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PERSEMBAHAN

UCAPAN TERIMAKASIH Muhammad Rozali KEPADA:
Allah SWT yang selalu melimpahkan dan memberikan kemudahan,
Rahmat serta rizki-Nya sehingga Ananda Muhammad Rozali dapat

menyelesaikan skripsi ini.

Buat keluargaku yang tercinta: Ayahanda A. Somad Fuad dan
Ibundaku Khoiriyah terimakasih banyak telah mendidik dan
mengasuh Ananda dengan penuh kasih sayang, serta do’a dan
perjuangan yang tidak pernah kenal lelah selama ini, agar ananda
menjadi anak yang berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa dan dapat
meraih cita-cita.

Untuk sahabatku yang selalu mensupport Apizal, Puja, Tauvik, dan
fadly
Tidak lupa teman-teman sahabat seperjuangan yang tidak bisa saya
sebutkan satu persatu (Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Angkatan 2017), serta orang yang selalu ada menjadi penyemangat,
menemani dari awal semester pertama hingga akhir dan seluruh
teman-teman sahabat UIN STS Jambi.

Terimakasih yang sebesar-besarnya untuk kalian semua, akhir kata
saya persembahkan skripsi ini untuk kalian semua dan semoga skripsi
ini dapat bermanfaat dan berguna untuk kemajuan ilmu pengetahuan
di masa yang akan datang. Aammiin
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KATA PENGANTAR

Assalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

N AW oidio 3oH @

Puji  Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

S N

C melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
éskripsi ini dengan baik, shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada junjungan
G besar Nabi Muhammad SAW Karena dengan perjuangannya seluruh umat manusia
S_dibawa kedalam dunia yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sadari banyak hambatan dan rintangan
yang penulis hadapi, dan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak, terutama
bantuan dan bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing dan teman-teman
sejawat, maka skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, Oleh karena itu hal yang
pantas penulis ucapkan adalah rasa terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada
semua pihak yang turut membantu menyelesaikan penulisan skripsi ini, terutama
kepada Yang terhormat :

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’adi Asy’ari, MA, Ph.D Selaku rektor Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Bapak Dr. Sayuti Una, S.Ag., MHI Selaku dekan Fakultas Syariah Universitas

N

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Bapak Agus Salim, S.Th,l., MHI Selaku pembantu dekan I, Bapak Ruslan
Abdul Gani, SH Selaku pembantu dekan Il, Dan Bapak Dr. H. Ishag,
SH.,M.Hum Selaku pembantu dekan Il Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. Bapak Rasito, S.H., M.Hum dan Ibu Pidayan Sasnifa, SH., M.Sy, Selaku

w

B

Ketua dan Sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi Syariah UIN STS Jambi.

: 5. Bapak Drs. A. Faruk, M.A selaku Dosen Pembimbing | dan Ibu Pidayan

Sasnifa,S.H., M. Sy selaku Dosen Pembimbing Il yang telah banyak
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam
penyusunan skripsi ini.

.~6. Bapak dan Ibu dosen, Asisten dosen, dan seluruh karyawan/karyawarti

Fakultas Syariah UIN STS Jambi.

vii



November 2021

Jambi,
Penulis,

punan-Nya, dan kepada manusia kita memohon kemanfaatannya. Semoga
viii

Disamping itu, disadari juga bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,

Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, baik langsung

maupun tidak langsung.
kontribusi pemikiran demi perbaikan skripsi ini. Kepada Allah swt kita memohon

olen karenanya diharapkan kepada semua pihak untuk dapat memberikan

amal kebajikan kita dinilai seimbang oleh Allah swt.

Tam

@ Hak 6_3573__% UIN Sutha Jam State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

]
)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang menguiip sebagian dan atau selureh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumiber ash;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou finjouan svatu masalah.
sananmannsmmon  D- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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ABSTRAK

W 01dio 0H @

- Penelltlan ini membahas tentang: Pemberdayaan Aset Wakaf Pada Wakaf Mikro
Syarlah (Studi di Ponpes As’ad, Kota Jambi), Di tengah sulitnya akses
ﬂpermodalan bagi pengusaha kecil sekitar pondok pesantren lahirlah Bank Wakaf
= Mikro (BWM). BWM merupakan sebuah program pendirian Lembaga Keuangan
= Mikro Syariah (LKMS) yang diinisiasi oleh OJK melalui LAZNAS BSM Umat
-dalam rangka mengatas permasalahan ketimpangan dan kemiskinan melalui
pemberdayaan ekonomi umat dengan menjalankan fungsi pendampingan dan
crpenyaluran dana pinjaman, namun Untuk mengetahui apa saja program
~ pemberdayaan ekonomi pada Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad, Untuk
mengetahui peran apa saja yang dilakukan Bank Wakaf Mikro Mawaridussalam
terhadap Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat sekitar Ponpes As’ad, Untuk
mengetahui Hambatan dan dukungan apa saja yang dihadapi oleh Bank Wakaf di
Ponpes As’ad dalam melaksanakan program Pemberdayaan Ekonomi Umat, maka
peneliti akan melakukan penelitian dengan metode observasi, wawancara dan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, Dengan hasil penelitianProgram
Pemberdayaan Ekomomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad Kota
Jambi, Program Pada Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad Kota Jambi memiliki
dua program, yaitu pembiayaan dan juga pendampingan nasabah, menyalurkan
dana menggunakan sistem tanggung renteng Sasaran pembiayaan masyarakat
miskin potensial produktif yang ada disekitar pesantren Ponpes As’ad Kota Jambi.
Peran Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Umat berfokus meningkatkan produktivitas Ibuk-ibuk yang berada di lingkungan
«-Ponpes As’ad, dan sangat berperan karena pemijaman disini tanpa bunga, agar
O ibuk-ibuk terhindar dari ke zaliman peminjaman di bank konvensional yang
@ bunganya berkali-kali lipat, Bank Wakaf Mikro hadir untuk menjawap semua
> permasalahan itu semua, agar ibuk atau masayarakat terhindar dari yang namanya
=riba dan bermuaamalah sesuai dengan syariat islam, Hambatan Dan Dukungan
='Yang Dihadapi Oleh Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad Dalam Melaksanakan
—Program Pemberdayaan Ekonomi Umat, Masalah yang sering dihadapi pengurus
> -.Bank Wakaf Mikro saat ini adalah pada nasabah yang punya hobi tidak membayar
1 angsuran pada saat waktu membayarnya tiba,Dukungan dari masyarakat sendiri

*”adalah dukungan yang paling besar dirasakan oleh bank wakaf mikro, dimana
‘; masyarakat sudah nyaman berada dan menjadi anggota di Bank wakaf mikro, ini

—terjadi seperti antusiasnya ibu-ibu dalam mengikuti halmi,

Kata Kunci : Bank Wakaf Mikro, Pemberdayaan Ekonomi Umat

QDT UIPRNIDS DYDUL UDUNS
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o BAB |
-
. i‘; PENDAHULUAN
o -
)A. Latar Belakang Masalah

—

I

i Wakaf merupakan ajaran agama Islam yang bertujuan membangun kesejahteraan

; ;dan Qembangunan peradaban yang maju, kemajuan peradaban Islam pada masa lalu, tidak

g’bisa{i?ilepaskan dari peran wakaf. Bahkan wakaf berhasil mendanai proyek peradaban

O . . :
Islam-dari masa ke masa dan dalam pengembangan sosial dan ekonomi, maka wakaf

D

|

_;jberperan baik dalam mencapai kesejahteraan masyarakat yang adil dan makmur.*

F

Pengertian Wakaf secara etimologis, menurut para ahli bahasa, berasal dari tiga
kata, khususnya: al (wakaf), al-habs (memegang), dan at-tasbil (menyediakan sabilillah).
Kata al-wakaf merupakan kata masdar “ing”) jenis artikulasi wakaf puing-puing syai’,
yang artinya menahan sesuatu. Imam Antarah, sebagaimana dikutip al-Kabisi,
mengatakan, Unta saya tersangkut di suatu tempat, seolah-olah dia tahu saya bisa
berlindung di sana. Sementara itu, sebagaimana ditunjukkan oleh Ibnu Mandzur dalam
kitaé Lisan al-Arab mengatakan, kata habasa mengandung makna amsakahu
(me%hannya). la menambahkan: al-hubusu mama wugifa (menyimpan sesuatu sebagai
Wak'g:;}), seperti dalam kalimat: habbasa al-faras fi sabilillah (memberikan kuda di jalan
Allaﬁ) atau ahbasahu, dan jamaknya adalah habais, yang mengandung makna bahwa kuda
pon-iiftu diberikan kepada TNI untuk ditunggangi sekaligus melakukan jihad fi sabilillah.

L~

Dia‘menambahkan tentang kata wagafa seperti dalam kalimat: waqafa al-arda, ala al-

mas@kin/ia memberikan tanah kepada orang miskin..?

L

Baik al-habs maupun al-waqf keduanya mengandung implikasi al-imsak

oU|

—_
(pe@j)atasan), al-man, u (mencegah atau menghalangi), dan at-tamakkus (tenang).

AP

! Nur Azizah Latifah, Mulyono Jamal,” Analisis pelaksanaan Wakaf Di Kuwait”. Ziswaf; Jurnal
Zakat'dan Wakaf ( 2019, Vol. 6 No. 1), him 1.

C. 2 Abdurrohman Kasdi,”Pergeseran Makna Dan Pemberdayaan Wakaf (Dari Konsumtif Ke
Prodp'ktif)”, Ziswaf Jurnal Zakat Dan Wakaf, , Vol. 3, No. 1, Juni

1

1D
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ut menjaga dengan alasan bahwa wakaf dijauhkan dari bahaya, transaksi dan segala

aktl‘o"?tas yang tidak sesuai dengan alasan wakaf. Dikatakan tetap, demikian pula karena

H

1D

;smanfaat dan hasil tersebut disimpan dan dihalangi bagi siapa pun selain orang yang
c
Gmem%nuhl syarat untuk wakaf. Selain disamakan dengan al-habs, kata wakaf juga

dlsamakan dengan at-tasbil yang artinya menguras kelebihan. Hal ini sebagaimana sabda

ilainll J|‘||f“ I

Nabig pegang pokoknya dan alirkan hasilnya (HR. al-Bukhari).?

— Wakaf secara bahasa berasal dari kata waqgafa-yaqifu yang artinya berhenti, lawan

Buopun-G

darl kata istamara. Kata ini sering disamakan dengan al-tahbis atau al-tasbil yang
bermakna al-habs“an tasarruf, yakini mencegah dari mengelola.”

Perkataan wakaf juga dikenal dalam istilah ilmu tajwid yang bermakna
menghentikan bacaan, baik seterusnya maupun untuk mengambil nafas sementara.
Bahkan wakaf dengan makna berdiam ditemapt juga dikaitkan dengan wukuf yakni
berdiam di Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah ketika menunaikan ibadah Haji.’

., Wakaf sebagaimana dimaksud dengan istilah adalah pembatasan sumber daya

&)
yang dieksploitasi tanpa segera dimusnahkan dan untuk penggunaan yang layak dan

direﬁ_g;anakan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT. Sementara itu, dalam buku-buku

fiqh:"peneliti membandingkan pemahaman mereka tentang wakaf. Dalam pembentukan
-

mak}ﬁa wakaf, terdapat perbedaan penilaian di kalangan peneliti figh. Pembedaan dalam

rencana pemaknaan wakaf ini mengisyaratkan situasi dengan harta benda wakaf dan hasil

yang?sah yang muncul dari wakaf tersebut. Secara semantik, wakaf dalam bahasa Arab

dicifikan sebagai al-habs "menahan”, dan al-ma'un, "menghalangi”. Peneliti hanafiyah
=

membentuk pengertian wakaf dengan cara: “Menyimpan benda-benda yang mempunyai

® Ibid

* Sudirman Hasan, Wakaf Uang Perspektif Figh Dan Manajemen, (UIN Maliki, Malang, 2013),
him
® Farid Wadjdy dan Mursyid, Wakaf dan Kesejahteraan Umat, (Jakarta: Pustaka Palajar, 2007),
him

IQUUD MRIPENIDY YD
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mpat dengan orang-orang yang diwakafkan dan memberikan keuntungannya agar
-

HIDORSYE YHYHL NYHLTS
A

bergdna untuk sementara waktu atau untuk masa yang akan datang..”

— T
cegr =
T oo 0 = Sebagaimana dikemukakan oleh para peneliti Malikiyah, wakaf adalah: “Wakaf
= = E 'l'}_ - . . apey = .
88305 S adalah wakif yang memanfaatkan harta yang dimiliki meskipun berupa sewa atau
=33Z i hasilnya menyerupai dirham (uang tunai) dengan sighat tertentu dalam jangka
g o i Ej  waktu tertentu sesuai keinginan sang wakif..”
3352 =
’:‘*1 ; = Q Sedang dikembangkan hipotesis moneter, bantuan pemerintah dan kemajuan suatu
e 5
8S88 5
& C L-% ;bang%a diperkirakan melalui berbagai petunjuk, dua di antaranya dapat dilihat dari
85as
’E?f* _3 £Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
T 204
o = =
=38 © Berdasarkan informasi dari kedua hal tersebut, hingga tahun 2015 Indonesia masih jauh
T ;’ a
” “—"; i di bawah negara-negara maju di Asia seperti Jepang dan Korea Selatan. Bahkan di
225
L o5 negara-negara bagian ASEAN, menurut IPM-nya, Indonesia masih berada di posisi
52 kelima setelah Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia, dan Thailand.®
r—
w70
253 Berdasarkan informasi BPS, saat ini jumlah penduduk miskin di Indonesia
a0 0
o @3
S £ @ mencapai 26,6 juta jiwa atau sekitar 10,12%. Hal ini diikuti oleh debit yang masih tinggi,
"5 khususnya pada tingkat proporsi 0,3910 dimana terbesar berasal dari peluang 0,4040.
5—; ‘j Hampir semua kabupaten di Indonesia secara umum akan memiliki laju kemiskinan 12-
24
?D ; 28% atau di atas normal masyarakat, sedangkan kemelaratan di wilayah Jambi adalah
3
22 11,20%.
o4
1 " Realitas saat ini di atas menyatakan bahwa negara bangsa kita sebenarnya perlu
?13 % berusaha dengan sungguh-sungguh dan kerja cerdas untuk menggarap bantuan
T &
5_ pemerintah dan keberhasilan kerabatnya. Hal ini dapat dilakukan jika otoritas publik
1 dapat meningkatkan koperasi dan usaha kecil menengah (UMKM) mengingat pada
dasarnya daerah ini adalah penopang perekonomian negara.
= L
5 O
> s

®Arisman, “Determinant Of Human Development Index In ASEAN Countries”, Jurnal IImu
Ekonomi, Vol. 7 No. 1, (Januari, 2018), him 115.
Ty
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Koperasi dan UKM adalah jenis asosiasi moneter yang sesuai dengan kerangka

12 ¥OH @

el

.

keua??gan individu atau pemerintah aturan mayoritas moneter. Melalui penguatan

I
=
kL

{;‘ekope:Tési dan UMKM serta ditopang oleh pembangunan keuangan yang tidak memihak,

0
gjuranj antara si kaya dan si miskin akan semakin mengecil. Upaya terhadap apa yang

.“:-dicog'a oleh sebagian besar masyarakat Indonesia adalah kewajiban, semua hal, atau

np

sem@a mitra, untuk menjadi individu Indonesia di semua tingkatan dan otoritas publik

8]
kelas satu. ’

%
n

Buopun-Buopun B

Memahami kewajiban ini, penting untuk disadari bahwa membingkai kelompok
yang lazim dan membangun kemajuan manusia yang tinggi, terutama di bidang ekonomi,
tentu bukanlah sesuatu yang sederhana dan hanya dengan upaya sesaat. Padahal, penting
untuk memiliki media yang benar-benar sesuai dan memadai untuk masyarakat umum.
Salah satu komponen masyarakat yang memiliki kapasitas penting dalam membantu
mendukung perekonomian daerah adalah Pesantren. Dengan kemampuan 28.194
madrasah yang tercatat dalam informasi Kementerian Agama Republik Indonesia,
madrasah sebagai organisasi pendidikan berbasis ketat mungkin dapat memberdayakan
individu dan mengurangi kemiskinan, khususnya wilayah lokal di sekitar kehidupan
Islam. sekolah pengalaman.

Sekolah pengalaman hidup Islam telah menunjukkan realitas dan tugasnya sebagai
dinamisator dalam setiap perjuangan dan pembangunan negara, sekolah Islam inklusif
juga memiliki sejarah panjang dalam kemajuan ekonomi individu, mengingat sumber
kehidupan bagi pesantren. berasal dari barang-barang pedesaan dari satu zaman ke zaman
lainnya. Selanjutnya, tugas pesantren tidak hanya sebagai lembaga edukatif dan dakwabh,

tetapi juga sebagai organisasi perjuangan berbasis kelompok, sosial dan moneter.

Py

"Otoritas Jasa Keuangan, Bank Wakaf Mikro: Program Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Penq"ri"ian Bank Wakaf Mikro - LKMS Syariah, (Jakarta: Forum Merdeka Barat 9, 2018), him 4.

1D
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memberdayakan daerah (spesialis kemajuan)®

HIDORSYE YHYHL NYHLTS
A

1dio JoH @

Sebagai daya tampung utama ketiga pesantren, pesantren dituntut memiliki

.3
%%iéotonomi dalam perekonomian sehingga terbebas dari segala hambatan yang muncul
ii% gkarena tingkat moneter yang rendah. Beberapa pesantren di Jambi tidak hanya siap untuk
: %E Emenjadi mandiri secara finansial untuk mendukung pelaksanaan pelatihan di pesantren,
;:; %Etetapi juga mengambil bagian dalam penanggulangan kemiskinan dengan
& 93
% it ‘; :E;memberdayakan ekonomi daerah sekitar pesantren, terutama usaha kecil. masyarakat
Ef _; iﬁmelalui kehadiran organisasi keuangan mikro berbasis sekolah inklusif Islam.
505
f T% Di tengah kesulitan permodalan bagi para pengusaha kecil di sekitar pesantren,
—5 :i lahirlah Bank Wakaf Mikro (BWM). BWM adalah program untuk mendirikan Lembaga
%?Ei Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang dimulai oleh OJK melalui LAZNAS BSM
:E E Ummah untuk mengatasi masalah disparitas dan kebutuhan melalui penguatan keuangan
g23a
E'f; individu melalui penyelesaian kapasitas bimbingan belajar. Pendirian ini
”_,5; dikonsolidasikan sebagai Koperasi Jasa, yang secara fungsional diberi wewenang dan
i j diatur oleh OJK.
33
i{; Sejak awal Oktober 2017 lalu, pengembangan Bank Wakaf Mikro dinilai
5 5 memiliki peluang untuk menambah kemampuan dan pertimbangan keuangan, khususnya
o
—; _j bagi para pelaku UMKM daerah dan UMKM untuk mendapatkan modal sederhana.
% Program ini diharapkan dapat menjadi pengaturan yang cepat dalam memberikan akses
z permodalan atau pembiayaan bagi individu yang belum tergabung dalam organisasi
; keuangan formal, khususnya di pesantren. Berbeda dengan yayasan moneter pada
2 umumnya, Bank Wakaf Mikro tidak diperkenankan mengambil simpanan dari

8 Otoritas Jasa Keuangan, Bank Wakaf Mikro: Program Pemberdayaan Masyarakat...,6.

'.\_,|I:I| DS N
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L masyarakat umum (non store taking) karena berpusat pada penguatan wilayah setempat

melalui pembiayaan dan bantuan usaha.

i Jadi kehadiran BWM memuaskan untuk alasan mental dan masuk akal. Secara
men;gil BWM dapat diakui masyarakat karena secara filosofis berpijak pada Q.S. Bait al-
Mald%ah 2, yang menganjurkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan

melarang kemungkaran. BWM juga syirkah al-ta'awuniyyah, yaitu suatu bentuk tolong-

I
=]
=
A

o
o
)
=
E

o
-
=
&

]
=
o
g

s,

:menolong antar individu untuk mengerjakan bantuan pemerintah bersama. Kerjasama
bersama ini dilakukan melalui pembiayaan yang dilakukan per tandan. Sementara secara
koheren, keberadaan BWM diakui karena lebih dekat dengan daerah setempat dan
kebutuhan untuk mendapatkan pembiayaan tidak berbelit-belit dan tidak sulit.’

Selain wajar secara finansial, kehadiran BWM cukup membantu daerah, secara
sosial BWM juga dapat membangun keluhuran nasabahnya dengan memberikan bantuan

melalui latihan-latihan daerah yang ketat, persiapan dan. Ini menyiratkan bahwa BWM

DIS

memiliki peluang yang sangat besar untuk melakukan penguatan keuangan dan

|5

penguatan sosial secara lokal melalui realitasnya sebagai intersesi moneter serta

intervensi ramah.

AU

% Beberapa penulis seperti el-Gamal'®, al-Harran', Akhtar'?>, Dhumale dan
Sa pe_a in'®, dan yang lainnya, percaya terhadap potensi lembaga keuangan syariah yang

O
luartbiasa untuk ikut serta dalam peranannya sebagai intermediasi sosial dan melayani

DU

%Otoritas Jasa Keuangan, Highlight Informasi Keuangan Syariah: Bank Wakaf Mikro (Juni, 2018),
him 9.
C 1% Mahmoud A. El-Gamal, Islamic Finance: Law, Economic, and Practice (Cambridge:

CamBhdge University Press, 2006), him 153-163.
1S, Al-Harran, “Islamic Finance Needs A New Paradigm", New Horizon, Vol. 48 (Februari,
1990} hlm 7-9.
— M. R. Akhtar. "Practice and Prospects of Musharaka Financing for Small Enterprise in
Pakistan", Journal of Islamic Banking in Finance, Vol. 13 No. 3 (1996), him 7-27.
Z. BR. Dhumale and A. Sapcanin, An Aplication of Islamic Banking Principles to Microfinance,
(Uni;@d Nations Development Program, Regional Bureau for Arab States, New York, 1998).

LU

i
e
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ARH @

ebu_‘uuhan masyarakat miskin yang sering terabaikan oleh sektor perbankan

kon\%nsmnal Dengan demikian upaya pemberdayaan masyarakat, baik pemberdayaan

AOH

S

ekonoml maupun pemberdayaan sosial melalui BWM semakin berpotensi besar untuk

Semangat pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh BWM melalui
berbagal pembiayaan disertai pendampingan dan optimalisasi intermediasi, serta upaya-

upaya pemberdayaan lainnya telah disadari sepenuhnya oleh berbagai pihak, mulai dari

Bunpup-HBuopun IBunpugig oya
u\.ﬁ

pemerlntah para praktisi, para ilmuwan, serta lembaga-lembaga inkubasi dan lembaga
swadaya masyarakat lainnya.'*

Salah satu jenis kekhawatiran dari pertemuan penting untuk upaya penguatan
keuangan ini adalah untuk membangun berbagai jenis pedoman, komitmen pemikiran,
serta langkah penguatan yang substansial. Misalnya, otoritas publik telah memberikan
undang-undang wakaf, yang mencakup pengarahan administrasi dan peningkatan sumber
daya wakaf serbaguna sebagai uang tunai. Mengingat UU no. 01 Tahun 2009 pasal 12,
disegmkan bahwa spekulasi wakaf uang pungutan dapat dilakukan melalui yayasan-
yayéggan yang menyertai: 1) bank syariah; 2) Baitul mal wa tamwil (BMT); 3) Koperasi
yang';:_j fnenjalankan usahanya secara syariah; dan 4) lembaga keuangan Islam lainnya, yang
untuﬁ'situasi ini menggabungkan Bank Wakaf Mikro. Selain itu, hadirnya Bank Wakaf
Mik;r'i merupakan tanda realitas otoritas publik dalam memperluas pertimbangan moneter
untu@ daerah dengan memberikan izin administrasi moneter formal yang penting untuk
pelaglsanaan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 tentang

StratEgi Nasional Keuangan Inklusif. Terlepas dari jenis pedoman tersebut, langkah

—_
substansial untuk penguatan ditunjukkan melalui berdirinya 41 Bank Wakaf Mikro yang

UPPNYIOS

YFahrur Ulum, "Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat oleh Lembaga Keuangan Syariah: Studi
Kasu§d| Bay al Mal w a Tamwil Ar-Ridho Trenggalek" (Disertasi—UIN Sunan Ampel, Surabaya: 2015).
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rsebar di seluruh Indonesia yang telah menyalurkan pembiayaan kepada 8.373 nasabah,
o

dengfgén pembiayaan absolut sebesar Rp 9,72 miliar.

~ Dalam pergantian acaranya, OJK mengacu pada aturan-aturan yang menjadi nilai

:dalaﬁ pelaksanaan program BWM, khususnya sebagai berikut;

. Penguatan masyarakat miskin.

[

. I\;iémbantu kesepakatan dengan standar syariah.

N

O, . . .
. Partisipasi pembiayaan tandan (ta'awun).

w

. Kemudahan (shah).
5. Kepercayaan.
6. Pengelolaan program.
7. Mendukung.

Otoritas Jasa Keuangan secara lebih tegas menyebut tugas BWM sebagai berikut;
1) memimpin persiapan dan bantuan bisnis; 2) memberikan pembiayaan modal usaha; 3)
bekerja pada pendidikan dan penggabungan moneter; 4) mengurangi disparitas dan
kebu:éuhan; 5) membebaskan daerah dari ketergantungan rentenir. Maka BWM berperan

al
penting dalam membantu penguatan moneter dengan memberikan bantuan penguatan

LU

keu .gan daerah melalui kerjasama yang terkonsentrasi di daerah yang dibudidayakan.

j=

S AL

* Untuk mencapai target dan melaksanakan standar dan keberadaan tugas BWM,

penting untuk memiliki orang kelembagaan yang lebih terbuka dan terletak terhadap

O &ilIsl

pen@gkatan ekonomi daerah. Ahmad menjelaskan, gagasan LKMS untuk situasi ini
adalj% bahwa BWM terbuka, bebas, tidak sektarian, diatur untuk peningkatan
pemgiayaan sehingga dapat menegakkan bisnis moneter yang bermanfaat bagi individu
dan ;E;antuan sosial pemerintah daerah sekitarnya.

&)
Meskipun demikian, dalam penerapannya, rencana aksi fokus penguatan yang
-l

dise%saikan oleh BWM sebenarnya membutuhkan pengamatan dan pengujian lebih

IqQuUD



I0I01q g

iy uodynbuay g

5
oduoy uodypnbuay "o

IGLUOE oyng KN Wz oduoy undodo yniua oo i spng oAoy yrunas nolo uop uoinBogas 3 oAU ocpaduua §

HIDORSYE YHYHL NYHLTS

oa DunA unDugusday unyIDnisw jof

]|

LENS MM I
oy uospnuad ‘uoiyesuad ‘uoy

WD O

puad uobupuaday ynjun
Uall oduny i spng odany yrunes nolo uop uoibogas dunBuaw E_lr_:.:_:|||:_| ‘|

':.

Jue uospnuad ‘ucuodo) uounsnAuad ‘Yo o

oNs uonofuy noyo

'.\_,|I:I| DS N

IS0 JSCLLNS UDIngaAUSL DP UDHLUINUDD

ADH ©

nju_t_ dan dari atas ke bawah tentang seberapa kuat model penguatan dalam mencapai

tUJué}h yang telah ditetapkan. Di antara model penguatan yang digunakan oleh BWM

I
=
kL

;sadaléh pembiayaan dengan divisi klien tergantung pada ukuran paket pembiayaan atau

c
Gdalalﬁ kerangka penyebaran cadangan wakaf. Terlepas dari kenyataan bahwa pendekatan

Nl

*pemglayaan semacam ini telah dikoordinasikan untuk memperkuat, pembiayaan tersebut
b Iuih memberikan hasil yang maksimal. Seringkali nasabah justru perlu mencari

jawaban back up lain untuk memenuhi kebutuhan pembiayaannya sebagai modal usaha.

-BuDp 0 Buop J|‘||f“

Oleh karena itu, ada celah antara kekhasan yang diterapkan dan keanehan yang
wajar, di mana jiwa yang mendasari dan tujuan awal membangun BWM adalah memiliki
opsi untuk bekerja pada harapan individu untuk kenyamanan sehari-hari dan memiliki
opsi untuk mengurangi ketidakseimbangan dan kemelaratan melalui pesantren. Program
penguatan moneter daerah berbasis lokal, bagaimanapun, pengakuannya masih jauh dari
asumsi. Persoalan mendasar yang dilihat oleh BWM adalah keterbatasan model
penguatan yang mencakup pembiayaan dan belum meningkatkan pelaksanaan
inter%mediasi sosial BWM secara lokal. Oleh karena itu, penting untuk mengarahkan
pem%iksaan yang lebih mendasar berbasis BWM dengan memperhatikan model
pen g:_jljatan yang mencakup pembiayaan BWM dan pelaksanaan intermediasi sosial BWM

)
secalfa lokal.
A

< Untuk menjawab isu-isu yang muncul, analis melakukan penelitian di salah satu
O

BW ﬁ yang layak untuk memenuhi upaya penguatan. Kajian ini tidak hanya mengkaji
peIaJEIsanaan pembiayaan di BWM, tetapi juga mengarahkan persepsi, reaksi dan
perbg'ncangan sehingga diamati model penguatan yang sesuai penguatan moneter daerah,
ternftaisuk bagaimana melakukan intermediasi sosial BWM.

Peninjauan diarahkan pada BWM Pesantren As'ad, Olak Kemang, Kecamatan

s]elall[e]s

Teluk; Kota Jambi, yang diperkenalkan pada 16 Juli 2018. BWM ini bertempat di Pondok

IqQuUD
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mntren As'ad. Memang, di Kota Jambi, ada banyak sekolah Islam yang terdaftar di
o
Kerr%nterian Agama. Namun, pasangan mendapat tawaran program BWM, dan

=~ Dengan Masalah diatas tentang Wakaf Mikro Syariah, Maka menarik untuk

N

Did1D HOH

'ﬂ

dlar@(at menjadi Skripsi yang berjudul ” Pemberdayaan Aset Wakaf Pada Wakaf Mikro
SyarJ;ah (Studi Kasus Di Ponpes As’ad, Kota Jambi)”
:B. F@Jmusan Masalah

1 Bagalmana Program Pemberdayaan Ekomomi Umat pada Bank Wakaf Mikro di

‘Bunpup-Guopun IGunpuy

Ponpes As’ad Kota Jambi?

2. Bagaimana Peran Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad terhadap

ouad uobBuyuasday ynun ciuoy uodipnBusd "o

Pemberdayaan Ekonomi Umat?

3. Apa Hambatan dan Dukungan yang dihadapi oleh Bank Wakaf Mikro di Ponpes
As’ad dalam melaksanakan program pemberdayaan ekonomi umat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan Penelitian

a. u%tuk mengetahui apa saja program pemberdayaan ekonomi pada Bank Wakaf Mikro

dEPonpes As’ad

g
=]
=l
=
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=
b. Uﬁ uk mengetahui peran apa saja yang dilakukan Bank Wakaf Mikro
_:.
hqawarldussalam terhadap Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat  sekitar Ponpes
As’ad
O
. Untuk mengetahui Hambatan dan dukungan apa saja yang dihadapi oleh Bank Wakaf

ngonpes As’ad dalam melaksanakan program Pemberdayaan Ekonomi Umat.

2) Manfaat Penelitian

a. Keuntungan hipotetis, bahwa dari eksplorasi ini, diyakini bahwa upaya untuk
mengaktifkan ekonomi daerah dalam iklim sekolah pengalaman hidup Islam akan

ditemukan oleh BWM Pondok Pesantren As'ad sebagai penguatan keuangan daerah
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d

QD

n kapasitas yang seharusnya dilakukan. oleh BWM dalam mendukung penguatan
moneter daerah melalui pembiayaan. oleh BWM. Demikian juga, diyakini bahwa ujian
ini juga dapat menjadi referensi bagi dunia skolastik tentang pribadi dan contoh
moneter jaringan provinsi dalam iklim sekolah inklusif Islam, upaya untuk melibatkan
ekonomi daerah dalam iklim sekolah pengalaman kehidupan Islam. , seperti halnya
kapasitas yang harus dipenuhi oleh BWM dalam mendukung penguatan finansial
jaringan pedesaan melalui komponen. pembiayaan.

b. Padahal pada dasarnya, penemuan-penemuan ini dapat menjadi masukan bagi para
pegiat keuangan syariah secara keseluruhan dan para pimpinan BWM khususnya
untuk secara efektif menempatkan kapasitas yang harus dipenuhi dalam mendukung
penguatan moneter daerah dalam iklim sekolah inklusif Islam, hanya sebagai bahan
saran dan perbaikan BWM. untuk mahasiswa. produsen strategi dan untuk spesialis
masa depan.

D. Batasan Masalah

? Untuk menghindari perpanjangan yang terlalu lebar agar pemeriksaan dapat
dikdg;rdinasikan secara menyeluruh sesuai eksplorasi. Maka kendala yang menjadi
pern'g:_jésalahan dalam tinjauan ini adalah: Tugas Bank Wakaf Mikro dalam Pemberdayaan

Eko;@mi Umat kepada Anggotanya yang berada di sekitar Pondok Pesantren proyek apa

yanéfelevan di Bank Wakaf Mikro.

E. }{:e:rangka Teori

Konsep atau teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat

uo Ul

konsgp, definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis, secara umum konsep atau

L

teoramempunyai tiga fungsi, yaitu untuk menjelaskan (eksplanation), meamalkan
O

(prediction), dan pengendalian (control) suatu gejala. Sedangkan kerangka teoritis
ol

didefinisikan sebagai suatu model konseptual tentang bagaimana teorisasi dari suatu

1D
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bungan antara masing-masing faktor yang telah didefinisikan sebagai penting untuk
o

masalah.™
a 3
g =
1; Bank Wakaf Mikro
o £
= i Wakaf menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu barang bergerak
& -
Eata a:bersemangat yang ditampung untuk kepentingan umum, khususnya umat Islam
=
2 seba’gal suatu pemberian yang sungguh-sungguh. Sementara itu, secara etimologis, wagaf

() adaiah ungkapan bahasa Arab. Jika Anda melihat Kamus Lisan Arab, ada dialek tetapi

I'- Jl"-"‘- 1

Juga memiliki beberapa implikasi, termasuk:

Akhirnya, dengan modal konsistensi dan ketekunan, Profesor Yunus berhasil
menunjukkan bahwa Grameen Bank adalah jawaban bagi jaringan kecil yang perlu
mengubah nasib mereka. Pada tahun 2013, Grameen Bank telah menemukan cara untuk
memiliki sumber daya absolut sekitar USD 2,3 miliar dengan kecepatan penggantian
kredit di atas 95%. Rencana tindakan Grameen Bank sendiri telah dibuat ulang oleh lebih

dari 100 negara di planet ini. Atas pencapaian ini, Indonesia telah mendirikan bank wakaf

@] |

miniy

5

O Isu-isu tentang visioner bisnis lingkup terbatas dan hubungannya dengan modal,

!luu

kemauan, kemampuan dan kapasitas untuk usaha bisnis, dan lainnya menjadi tuan rumah

ur

seca}"['f;l luas dibicarakan oleh pertemuan yang berbeda, namun tidak memiliki penutupan.
Ora@-orang yang merasa khawatir tidak akan pernah berhenti memikirkan tips tentang
caraia'ierbaik untuk dilakukan agar para pebisnis kecil dapat mengembangkan diri mereka
sean_;ri. Berikutnya adalah berbagai upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah melalui

organisasi terkait untuk menumbuhkan bisnis mereka dari para visioner bisnis kecil.

Memberikan kantor untuk memperoleh modal antara lain sebagai Kredit Modal

25 puUD

Kerj@aTetap (KMKP), Kredit Investasi Kecil (KIK) yang dijamin oleh PT Askrindo.

> Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Pustaka Setia,2012). him 73

IQUUDT upp
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Memberikan arahan melalui kantor-kantor terkait dan instansi-instansi yang disetujui.
L)

2) Iﬁngan mengharapkan bank memberikan sedikit uang muka kepada visioner bisnis

H

kecn yang pada dasarnya 20% dari kredit lengkap. D. Dengan memanfaatkan desain

g odiD Ho

ké‘angka kerja organisasi
3) Dengan mewajibkan BUMN mengisolasi 1-3% keuntungannya untuk pelatihan dan
bééntuan permodalan bagi para pengusaha kecil.

=, Namun, hasil yang dicapai masih jauh dari ideal. Para visioner bisnis besar yang

‘Bunpup-Guopun Gunpuy

telah berhasil dan para ahli keuangan dalam menawarkan pandangannya mengatakan
bahwa para pengusaha kecil di Indonesia tertinggal dalam sifat aset, tidak memiliki
keberanian, tidak berbakat, tidak mendapatkan eksekutif, dll yang menyebabkan mereka
untuk tidak menang dalam hal membina organisasi mereka. Meskipun demikian, melihat
situasi secara lebih objektif, perkembangan visioner bisnis kecil di Indonesia bukan
karena dua hal:

a) Pertambahan penduduk dan sekaligus perluasan jumlah visioner bisnis kecil jauh lebih
tiﬁggi daripada pembangunan keuangan, sehingga ruang mereka untuk pembangunan
sg_gnakin kecil.

b) T?ﬂepas dari faktor-faktor kekurangan seperti yang disebutkan di atas, biasanya,

=]

v1§|0ner bisnis kecil tidak bisa mendapatkan kantor dengan cepat, karena bagian

m-ereka terlalu sedikit dibandingkan dengan visioner bisnis besar.
'

W

7 |nilah pondasi yang melatarbelakangi berdirinya bank wakaf mikro. Ada beberapa

penjéasan yang melatarbelakangi berdirinya Bank Wakaf Mikro, antara lain: Pertama,
=

meng'ngani ketimpangan dan kebutuhan dengan memberdayakan organisasi yang
—_

bernﬁﬁnfaat yang diawasi langsung oleh orang-orang miskin. Kedua, sekolah Islam semua

O
inklgsif merupakan yayasan yang memiliki potensi luar biasa dan memiliki kapasitas

IQUUD UIpp
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fitalKetiga, Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKM Syariah) ada empat™®
-

HIDORSYE YHYHL NYHLTS
A

2. Ié;irakteristik Bank Wakaf Mikro

o wodynbiusg g

os Bund unbuyusdsy uoyiBnisw oL

WINg WM

WD O

— T
- o
R
g Ca. Diawasi oleh Pesantren
92 =
o= O
;L:J = i Miniatur Bank Wakaf secara eksplisit diawasi oleh Islamic live-in school yang
@3 ok
5 20 -_1
TL:J Etelah,:; memperoleh izin dari OJK untuk melakukan latihan bisnis sebagai yayasan
- E=
2 % i keualéxgan mikro syariah. Pembenaran mendasar untuk memilih pesantren sebagai kepala
oo 2 -
~ Q7T ] L. A ; i
7 - Sbank wakaf mini adalah bahwa pesantren adalah alasan moneter untuk kehati-hatian di
2- o @negara atau daerah jauh. Sekolah pengalaman hidup Islami dianggap memiliki kualitas-
@ 2
_f 5 kualitas terhormat yang dipercaya dan dianggap oleh daerah setempat dan iklim umum,
o5
2 =
8 = sehingga sosialisasi dan peredaran subsidi kredit akan lebih sederhana.
&
@
= 7 b. Klien hanya dibatasi ke negara atau jaringan yang jauh
>
E Pasar objektif bank wakaf mini adalah jaringan pedesaan atau jauh di sekitar iklim
2
g pesantren yang tidak mendekati administrasi keuangan umum. Selain itu, administrasi

WA

O
pempiayaan bank wakaf mini ini juga hanya diperuntukkan bagi individu dengan tingkat

IS0 1SCLUNS UDyiNgSAUall Op uDyuwiniuodusw oduoy u

i gaji%ndah yang masih di bawah normal. Jadi, meskipun Anda tinggal di provinsi atau
E daer;h yang jauh namun ekonomi Anda sangat besar, Anda tidak diperbolehkan menjadi
F: ineédan mendapatkan kantor pembiayaan dari bank wakaf mini.

5 C. SEbsidi diberikan untuk perkumpulan, bukan orang

—; ; Tandan adalah kebutuhan utama untuk mendapatkan administrasi pembiayaan di
% banéwakaf mini. Ini berarti bahwa pembiayaan atau uang muka diberikan kepada
Et indi\g"du lokal sebagai pertemuan 3 hingga 4 individu. Motivasi di balik kebutuhan ini
; adalji}jw untuk menghindari penyalahgunaan aset muka dan penyebaran aset yang tidak
5 o)

1 Otoritas Jasa Keuangan: Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat dengan Bank Wakaf

€ Mikrpfhttps;//sikapiuangmu.ojk.go.id. Diunduh pada tanggal 17 September 2021
= ;

] O

8 3

= )
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mestinya. Dengan pertemuan tersebut, setiap klien saling mengingatkan tentang
o

kontitmen mereka untuk mengembalikan uang muka dalam porsi.

d. Mata air modal sebagai hadiah, bukan spekulasi

1q oo JoH

Sumber modal utama bank wakaf mini adalah hadiah, bukan usaha. Hal ini sangat

diidentikkan dengan arah kegiatan usaha bank wakaf mini yang sifatnya lebih bersahabat

CgINg M

10 EBunpuy

g’dari%)ada sekedar mencari kemaslahatan. Modal lembaga keuangan mikro syariah ini

SUDD

berass:él dari pemberian dari pihak-pihak yang memiliki cadangan berlebih dan kewajiban

1opun-

F

cyang tinggi untuk membantu meringankan kebutuhan dan menggarap perekonomian
masyarakat bawah dengan gaji yang kurang optimal.
e. Ada pelatihan bisnis untuk klien

Miniatur bank wakaf tidak hanya memberikan kredit kepada perkumpulan orang-
orang yang kurang beruntung, tetapi juga menawarkan jenis bantuan sebagai kemajuan
bisnis kepada perkumpulan nasabah. Pertemuan klien yang telah didukung untuk kredit
diberikan arahan tentang metode yang paling mahir untuk mengawasi uang tunai,
men?{ﬁgjlai bisnis, dan menangani bisnis yang mereka jalankan. Arahan ini juga berencana
untL;?E menyaring pemanfaatan aset muka atau tidak untuk disalahgunakan untuk tujuan
Iain;élain sebagai modal usaha.

-
f. 'ﬁx}pi berbagi manfaat yang sangat rendah

Pelaksanaan usaha bank wakaf mini dilakukan dengan standar syariah, sehingga

C AlIs

aset;ﬁimuka yang disebar ke tandan nasabah tidak terganggu pendapatannya. Kerangka

kerjé'yang diterapkan adalah kerangka pembagian manfaat yang sangat rendah, yaitu 3%
=

seti@| tahun. Uang muka yang dikeluarkan mulai dari Rp 1 juta dengan cicilan porsi

=
min@uan dalam jangka waktu yang cukup lama atau satu tahun.
Y

g. Igﬁen tidak dibatasi oleh agama

PP

Meskipun administrasi dilengkapi dengan sekolah pengalaman hidup Islam, bank

IQUUD Ul
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| ak@f_ mini tersedia untuk pertemuan nasabah bank ini, untuk Islam, namun juga untuk

.-
\_r

agan?a yang berbeda yang memiliki kebebasan dan keterbukaan yang sama.

H

- Kehadiran bank wakaf mini dipercaya memiliki pilihan untuk menjadi kolom

yan

@ o ilalie s

r%’ r'uﬁ& M A1

menopang perekonomian arisan masyarakat setempat, sehingga mereka dapat

bekerja pada gaya hidup mereka dan melepaskan diri dari kemelaratan. 23 Semua

pert@karan harus didasarkan pada kesepakatan yang dirasakan oleh syariah. Akad adalah

susunan tersusun yang memuat ijab (penawaran) dan gabul (penerimaan) antara bank

‘Bunpup-Guopun Gunpu

dengan satu pihak lagi yang memuat keistimewaan dan komitmen masing-masing pihak
dengan standar syariah. Perjanjian tersebut dinyatakan sah jika syarat dan syarat
terpenuhi. Tiga andalan yang juga dikenal dengan dada, yakni adanya suatu pernyataan
untuk mengikat diri, tempat berkumpulnya perjanjian, dan objek perjanjian. Kesepakatan
tidak akan substansial jika ta'allug adalah pemahaman di mana penghibur, artikel, dan
periode adalah sesuatu yang sangat mirip.*’

3. Tujuan dan Sasaran Pemberdayaan Masyarakat

a. Tﬁjuan Pemberdayaan Masyarakat

O Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah membantu pengembangan masyarakat

||uu

dari _ masyarakat yang renta, lemah, miskin, marjinal, dan kelompok wanita yang

Iur

didi%(riminasi atau dikesampingkan. Memberdayakan kelompok masyarakat tersebut

secara sosial ekonomi sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat memenuhi

1O

kebutuhan dasarnya, namun sangup berperan dalam pengembangan masyarakat.®

Pemberdayaan masyarakat hendaklah mengarah pada pembentukan kognitif

LI r

mas;Za'rakat yang lebih baik. Kondisi kognitif tersebut pada hakikatnya merupakan

—_
kemampuan berfikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau

7 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009),him. 35-36
Bgulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (Bandung: Gava Media,2004), him. 79

IQUUD UIPPNIDS
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asyarakat dalam rangka mencari solusi atau permasalahan yangdihadapi. Kondisi
-

koné}sif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat yang diarahkan pada perilaku sensitif

ADH

terhadap nilai-nilai pembangunan dan pemberdayaan. Kondisi afektif merupakan sense

i

angzdlmlllkl olen masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai
k bepdayaan dalam sikap dan perilaku. Kemampuan psikomotor adalah kemampuan yang
dlmmkl oleh daerah dalam menyelesaikan latihan-latihan kemajuan.

b Target Pemberdayaan Daerah

Buopun-Buop J|‘||f“ IR

1) pada umumnya individu yang harus dilibatkan adalah orang-orang yang belum
mandiri.

2) Orang-orang dengan aspek keuangan yang rendah, khususnya orang-orang yang pada
kenyataannya hidup pada dasarnya berkurang, setelah berusaha secara jujur untuk
memperoleh gaji, namun gaji yang diperoleh masih belum mencukupi kebutuhan
mereka sehari-hari.

3) Mereka yang benar-benar memiliki kesempatan untuk berusaha memperoleh makanan,
n%nun dalam tugas atau bisnis, sehingga mereka sering merengek ketika gaji yang
rE_éreka peroleh tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka dan keluarga

eka

HE ]%JILM

4. Jenis Pemberdayaan Masyarakat

W

Berikutnya adalah berbagai jenis penguatan yang ada secara lokal, antara lain:

IS0 JSCLLNS UDyingaAuSl Op uDyLWInuDausSsw odung iu sng oADy yrunes noyo unp uoiBogas dunBusiw Buouoga |

-+

a.Seéara langsung, penguatan moneter khawatir tentang bagaimana individu bekerja
=

untuE membuat atau mengumpulkan kelimpahan. Penguatan moneter adalah kapasitas
—_

untL;r:R/j menyelesaikan dan menindaklanjuti pilihan yang mencakup kontrol dan

O
penurjukan aset moneter. Penguatan keuangan daerah adalah gerakan moneter yang

19 Suryana, Pemberdayaan Masyarakat, (Semarang: UNNES Press, 2009), him. 29

IQUUDT upp
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ARH @

1lakukan oleh daerah secara bebas dalam menangani setiap aset yang dapat dikuasai, dan
L)

dltal’vﬁpllkan untuk memenuhi kebutuhan pokok dan keluarganya. Upaya kemajuan

H

1D

rsmonfeter daerah menyebabkan perubahan utama, lebih tepatnya memperkuat posisi dan

g oidi;

peke-{jaan ekonomi individu dalam ekonomi sosial.
b Pgmberdayaan Politik Penguatan politik berkaitan dengan semua yang kita lakukan
untuiR mengatur diri kita sendiri dalam menentukan pilihan. Secara umum dikatakan

bahvva mendukung individu untuk mempengaruhi pengaturan yang menetap pada proses

‘Buopun-Buop J|‘||f“ npu

dan mengambil bagian dalam arah adalah dasar untuk perbaikan strategi yang
mencerminkan kebutuhan dan kepentingan orang miskin. Memajukan dukungan politik
adalah metode yang signifikan untuk memperluas tanggung jawab dan daya tanggap
negara, dan memungkinkan orang miskin.

c.Penguatan sosial mengidentifikasi dengan hal-hal dalam kehidupan sehari-hari biasa
seperti makanan, bahasa, pakaian, keyakinan yang mendalam, dan pikiran. Penguatan
sosial adalah mengetahui rangkaian pengalaman dan fondasi kita. Karena seperti yang
dituaﬁjukkan oleh Marcus Garvey "Seorang individu yang tidak memiliki gagasan paling

kabdr tentang rangkaian pengalaman dan budaya masa lalu menyerupai pohon tanpa

aka

IL 1k 2L

PJ; guatan sosial berkaitan dengan semua yang dilakukan individu ketika mereka

hldu-p, bekerja, bermain bersama. Penguatan sosial dalam praktik yang luas tergantung

W

pada~standar pekerjaan sosial dan peningkatan wilayah setempat. Penguatan sosial

umuﬁmya dilakukan pada empat tingkatan:
=

11515

1) TEgkat tunggal di mana individu menghargai diri mereka sendiri dan secara efektif
—_

perl?ﬂmengambil bagian sepanjang kehidupan sehari-hari.
O

2) Timgkat keluarga

3) Tingkat Komunitas

IqQuUD l&bp
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ARH @

Tingkat pengaturan sosial yang mempengaruhi kegiatan tingkat lingkungan dan
o

masyarakat, untuk memajukan keseragaman sosial dari pentingnya ketidakseimbangan

7]
o
2,
2

N

e P%guatan publik datang dari negara yang memiliki kemampuan untuk menentukan

pllll’gn untuk dirinya sendiri

1 16 J"l":.JI|I|:'_| ojdio 3oH

5. Pﬁoses Pemberdayaan Masyarakat

=, Pemberdayaan daerah adalah sebuah gagasan yang pusatnya adalah kekuasaan.

‘Buopun-Buop

©Penguatan merupakan suatu proses pemisahan dari hubungan antara subjek dan artikel.
Interaksi ini menekankan pengakuan subjek terhadap kapasitas atau kekuatan artikel.
Berbicara secara komprehensif, siklus ini melihat pentingnya memindahkan kekuasaan
dari subjek ke artikel. Berbicara secara luas, interaksi ini melihat pentingnya
memindahkan kekuasaan dari subjek ke artikel. Produk akhir dari penguatan tersebut
adalah berpindahnya kapasitas individu yang semula diprotes menjadi subyek baru,
dengan tujuan agar nantinya hubungan persahabatan dapat digambarkan dengan
hubqﬁmgan persahabatan antar subyek dan subyek yang berbeda.

Dalam Al-Quran Surah At Taubah : 105

> =0

de
o ag e P PR
v..gl,l_o Jl Tedis Oyebally SAlehyy NI T ils LT
PR R Y 2 /./*//1. -
(3 STV A PUR F TR RN

Surah At Taubah menahan diri 105 mengungkapkan perintah Tuhan kepada

|Ns JO .-'i.‘!sr—n

kerab_)at-Nya untuk bekerja, kemudian, pada saat itu, Tuhan akan secara konsisten melihat
=

pekeFJaan Anda dan akan memberi Anda apa yang telah kami lakukan. Dalam penguatan

=

keuﬁgan ini, Allah akan memberikan apa yang telah kita lakukan, lebih spesifik untuk
O

mengatasi masalah pekerja-Nya. Sementara itu, penguatan sebagaimana ditunjukkan oleh

b

Isla%- semakin jauh, kata Amrullah Ahmad dalam bukunya Islamic Community

IqQuUD
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3§ OH

[ ev%_opment sebagai rangkaian kegiatan yang menawarkan model elektif untuk
menéurus masalah ummat di bidang sosial, moneter, dan sosial. bidang alam menurut
sudu‘f pandang Islam.?

6Pe1_ﬁ"1berdayaan Ekonomi Umat

Pada dasarnya Islam adalah agama yang menguatkan. Penguatan Islam dalam

[ ouing

pers]@ektlf Islam merupakan gerakan yang tiada henti.43 Secara konseptual, penguatan

u\.ﬂ

berasal dari kata (power atau culture), sedangkan Empowerment secara etimologis

‘Buopun-Buopun !'."E.Hr:.uu.;] ojdio 3oH

berasal dari kata power, yang berarti pengerahan tenaga, pengerahan tenaga, akal, dan
kapasitas. Penguatan secara teratur dicirikan sebagai perolehan kekuatan dan penerimaan
aset.”!

Selain itu pemberdayaan dibidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun
daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan
potensi ekonomi yang dimilikinya, serta berupaya untuk mengembangkannya.

Kebgradaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu syarat untuk

+
)

bert;a?han. Dalam pengertian yang dinamis, yaitu mengembangkan diri dan mencapai
keméuan. Keberadaan masyarakat menjadi sumber dari apa yang disebut dengan

o .
Ketahanan Nasional.??

.-l Lr s

5 Penguatan keuangan individu tergantung pada pengaturan bahwa masyarakat

1S

umum seharusnya terlibat jika memiliki setidaknya salah satu faktor. Pertama, mampu
O

meniénuhi kebutuhan hidup dan ekonomi yang stabil. Kedua, dapat menyesuaikan diri

-+

deng‘_-én perubahan ekologi. Ketiga, dapat berimajinasi dan berkembang dalam
=

peny_e'mpurnaan diri dan mengikuti konsistensi dengan negara dan bangsa yang berbeda.

DU

T

“Nanih Machendrawaty,dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung : Rosdakarya, 2001),
him.
2l Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, Reflika Aditama,
Im. 57

%2 Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta:BPFE, 2000), him. 263-264

2005
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Lo

i
e



ICULOF oyeng Win Wz oduog undodo yniuad LW oo iU sipng 0AJ0y yiin@s nolo uop uoiobogas yoduocpad waw Buouogg 7

HIDORSYE YHYHL NYHLTS
A

iy uodynbuay g

oduoy uodypnbuay "o

puad unBuyuaday ynun
Ual oduoy 1w g} oAny yrunes noyo uop uoiboqas dunBusw Ehlr_t.:_tuu |

oa DunA unDugusday unyIDnisw jof

]|

LENS MM I
oy uospnuad ‘uoiyesuad ‘uoy

WD O

':.

Jue uospnuad ‘ucuodo) uounsnAuad ‘Yo o

oNs uonofuy noyo

'.\_,|I:I| DS N

IS0 JSCLLNS UDIngaAUSL DP UDHLUINUDD

21

0 Sehingga cenderung dibatasi bahwa penguatan keuangan ummat mengandung
L)

makfga sebuah upaya untuk memperluas ketenangan kelompok umat Islam dari kondisi

) A0H

;stertlndas dan melepaskan diri dari jerat kemelaratan dan keterbelakangan moneter,
:?semdénya sebagai sebuah karya untuk membangun kebebasan. umat di bidang keuangan.

bégalmana ditunjukkan oleh Soeharto, penguatan menyinggung kapasitas individu,
terut%ma untuk perkumpulan yang tidak berdaya dan lemah sehingga mereka memiliki

kekuatan atau kapasitas untuk (a) memenuhi kebutuhan esensial mereka sehingga mereka

Buopun-Buop J|‘||f“' IR

mem|I|k| kesempatan seperti dibolehkan memberikan pendapat, namun dibebaskan. dari
kelaparan, terbebas dari ketidaktahuan, dan terbebas dari siksaan, (b) mendapatkan aset
yang berguna yang memudahkan mereka untuk membangun gaji dan mendapatkan
tenaga kerja dan produk yang mereka butuhkan, (c) Berpartisipasi dalam siklus dan
pilihan yang dikembangkan yang mempengaruhi kehidupan mereka. hidup.

Sementara itu, untuk berbicara tentang ekonomi umat, penting untuk terlebih

dahylu menjelaskan pentingnya ekonomi dan individu. Arti yang paling terkenal dari

+
)

mas%ﬂah keuangan, untuk lebih spesifik bahwa ekonomi adalah gerakan dari segala jenis
yang_%diidentifikasi dengan penciptaan dan perampasan di antara individu. Apa yang harus

digaﬁébawahi dari ekonomi adalah penciptaan dan apropriasi tenaga kerja dan produk.

AU

”F Arti ekonomi yang berbeda mencakup sudut yang lebih luas, misalnya, yang

dltemukan dalam Oxford Dictionary Of Current English yang dikutip oleh Muhammad

u-

dan 5AI|m|n dalam buku mereka Ethics and Consumer Protection in Islamic Economics,

dikaﬁkan bahwa masalah keuangan adalah penyelidikan penciptaan, transportasi, dan
=

pemgnfaatan kelimpahan dalam perekonomian. budaya manusia. Dalam definisi ini,

—_
selain dari segi finansial, menjadi spesifik kelimpahan, yang hanya kekayaan materi.?®

IPENIDS

% Muhammad Dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
(Yogy’akarta BPFE, 2004), him. 12

e

.\
e
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Dari pengertian yang ada, maka peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa

1dio JoH @

pemﬁerdayaan ekonomi umat adalah upaya untuk membangun daya (masyarakat) dengan

1 {0H

;smenﬁorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya
:?sertaiberupaya untuk mengembangkannya seperti : melakukan upaya peningkatan
kemlgmpuan untuk meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah paling
tldal<§harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya,

aksesterhadap pasar, akses terhadap teknologi, dan akses terhadap permintaan.

Buopun-Buop J|‘||f“' IR

6 Tujuan Pemberdayaan Ekonomi

Tujuan pemberdayaan ekonomi adalah membantu seseorang memperoleh daya
untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan yang terkait
dengan diri mereka termasuk mengurangi efek hambatan dan sosial dalam melakukan
tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan percaya diri untuk
menggunakan daya yang dimiliki, antara lain melalui transfer daya dari lingkungan. Dari
tujuan yang dijelaskan diatas, pemberdayaandapat Hal ini dicirikan sebagai kerja dan
inter?;_tksi dalam membantu individu menjadi otonom dalam menentukan pilihan tentang

diri@a sendiri, yang diidentifikasi dengan hubungan individu dengan iklim umum.

Oleh karena itu, titik penguatannya adalah untuk mengaktifkan potensi dan

ISI8AIUn DIl

kekuatan yang digerakkan oleh rakyat sebagai warga negara, tentunya pekerjaan ini juga

1O

harug-diikuti oleh upaya-upaya untuk bekerja di atas dasar kerakyatan. Dengan cara yang

sam@,:' pemulihan yayasan sosial dan kombinasinya ke dalam latihan moneter daerah
=
sete@'pat sebagai salah satu pintu menuju kesuksesan. Pendekatan moneter yang

=

dila@jlkan oleh Pemerintah bergantung pada pemikiran gaya lama yang berpandangan
O

bahwa masyarakat akan berubah secara langsung, khususnya perubahan di arena publik

b

pada%umumnya, dari adat hingga masa kini. Model perbaikan yang diterapkan dengan

IqQuUD
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rickle down Effect di mana pengumpulan modal di antara yang diistimewakan akan
-

men%alir ke bawah. Individu yang lebih rendah akan mendapatkan "percikan” sebagai

HIDORSYE YHYHL NYHLTS
A

cool =
%%%E“epek%:ﬁaan yang dibuat. Pemanfaatan orang kaya akan menghasilkan pendapatan bagi
iig :gf.kelagbawah.
agas &
: %L’_f E é Di antara upaya untuk menaklukan isu kemiskinan adalah gagasan penguatan
?i:; 3 gdené%n gagasan penguatan wilayah lokal (Social penguatan) dimana prinsip
%EE :; %pem%entukannya adalah hak-hak sipil. Pandangan dunia yang maju diidentikkan dengan
:_ff _; iﬁhak-hak sipil berpusat di sekitar komponen keseragaman (berpartisipasi) di mata publik.
f_\; 3 Pedoman penguatan adalah untuk memberikan premis terhadap aksesibilitas ekonomi
f :% bagi daerah sehingga meningkat. Orang-orang yang dapat mengaktifkan diri mereka
" 8=
—5 :i sendiri dapat membuat peningkatan sehingga mereka akan meningkatkan tingkat
%?Ei perkembangan mereka. Untuk melihat peningkatan ekonomi menurut Manna nada tiga
S 53
:E 2’ hal yang menjadi tolak ukur, yaitu : (1) pendapatan perkapita tinggi, (2) pendapatan
5 f; perkapita terus naik, (3) Kecendrungan kenaikan terus menerus mandiri. Kemandirian
”_,5; dala% bidang ekonomi merupakan suatu indikator, tertinggi untuk menilai kemajuan
ij ekor‘%mi. Karena kemandirian menunjukkan keberdayaan masyarakat dalam mengatasi
E g_ mas_';iéh ekonomi, dan tujuan dari pemberdayaan umat pun akan tercapai.**
F:: E; F. Tihjauan Pustaka
5 5 ;j Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari perolehan data melalui referensi buku-
a3 .
—; _j bukll;b_lc:dan literature sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini akan di cantumkan
2 =
% hasiiﬂoenelitian terlebih dahulu oleh beberapa peneliti antara lain :
5 ' Mulanya, usul yang dirangkum oleh Hardiyanti Yusuf, mahasiswi UIN Alauddin
‘: Makassar bertajuk “Pelaksana dan Pemanfaatan Wakaf Produktif dalam Pemberdayaan
> =

o N.%neng Nurul Bariyah, Total Quality Management Zakat, (Ciputat, Wahana KordofaFAl UMJ, 2012),

c hlm. 56
= &
8 =
= O
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‘.‘. Ekonomi Masyarakat di Pondok Pesantren Al-Mubarak Kecamatan Sibulue Kabupaten
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DH @

s

Bone” dalam eksplorasinya mengatakan bahwa bermanfaat wakaf di Pondok Pesantren
Al-Mubarak khususnya bidang usaha kecil dan peternakan ayam (wakaf nontunai). Dari
administrasi dua unit khusus tersebut, pesantren dapat mendukung latihan yang telah
diatur dan selanjutnya memberikan hibah daerah dan bantuan kompos alami.

Teori yang dirangkai oleh Hardiyanti Yusuf ini bisa dibilang setua postulat
penyusunannya, karena mengandung pengertian wakaf.

Kedua, teori yang digagas oleh Muhammad Ikramuddin yang berjudul “Pengujian
Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Pada Komunitas Pelaku Usaha Mikro (Studi
Pada PT. BNI Syariah KCP Antasari)” dalam eksplorasinya mengatakan bahwa tugas
intermediasi sosial BNI Syariah untuk daerah setempat adalah dengan memberikan
barang-barang pembiayaan miniatur. yang menargetkan modal kerja, spekulasi, dan
kepuasan berbagai kebutuhan dengan menggunakan akad murabahah 2%.

Perbedaan dengan ulasan ini terletak pada artikel yang diteliti. Dengan asumsi
pemeriksaan yang diarahkan oleh Muhammad Ikramuddin mengambil objek eksplorasi di
perbankan syariah khususnya BNI Syariah, sedangkan kajian ini mengambil objek
pengujian di Bank Wakaf Syariah Mikro Syariah di Ponpes As'Ad.

Ketiga, tesis Fahrur Ulum yang berjudul ‘“Pemberdayaan Ekonomi Daerah oleh
Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus di Bayt al Mal wa Tamwil Ar-Ridho
Trenggalek)” mengatakan dalam kajiannya bahwa model penguatan moneter yang diakui
BMT Ar-Ridho, mengefisienkan moneter. kapasitas intermediasi dan administrasi sosial,
serta pembinaan dan penyesuaian kapasitas sejauh pembiayaan, ini dianggap bermanfaat
dalam melakukan penguatan moneter dan penguatan sosial di kelompok masyarakat

Trenggalek.

IQUUD[ UIE
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Perbedaan dengan ulasan ini terletak pada artikel di bawah konsentrat meskipun

fakta bahwa keduanya dikenang untuk LKM Syariah. Jika pemeriksaan yang dipimpin

I

Q

1Lgoleh Fahrur Ulum mengambil objek eksplorasi di Bayt al Mal wa Tamwil (BMT),
g

tsedangkan peninjauan ini mengambil objek pengujian di Bank Wakaf Syariah Mikro
g

EPonpes As'ad.

c

[e[1V]s
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. L; METODE PENELITIAN
o ~ Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai

)

"

g

:Iangf;ah-langkah sistematis, Jadi, metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam

1IBunp

:-men;belajari peraturan-peraturan dalam penelitian. Penelitian ini merupakan sebuah karya

g’ilmiea'%w, yang bisa di pertanggung jawabkan dengan baik oleh peneliti.?

In-Bucpun

< .
A. Lokasi penelitian

Buop

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penyusun yaitu di Bank Wakaf Mikro Syariah
Ponpes As’ad, Kota jambi.
B. Pendekatan Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun ke lokasi untuk memperoleh
data-data yang diperlukan.

Istilah penelitian Deskriptif menurut Kirk dan Miller (1986:9) pada mulanya bersumber

L)
1

pad% pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif.

Pen@matan kuantitatif melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri tertentu. Untuk

=
menentukan sesuatu dalam pengamatan, pengamat harus mengetahui apa yang menjadi

-]
ciri gesuatu itu. Untuk itu pengamat mulai mencatat atau menghitung dari satu, dua,

tigaﬁan seterusnya.
O

L~

5 Di pihak lain kualitas menunjuk segi alamiah yang dipertentangkan dengan

k[ua;étum atau jumlah tersebut. Atas dasar pertimbangan itulah maka kemudian penelitian

L

kualitatif tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhitungan.
)

ais Penelitian

0O
c—" "
IPIPNEDS UK

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
, 2008), him. 41.

>
2
e

26
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3§ OH

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah Penelitian Empiris, Pendekatan
O

dala’ﬁ‘l penelitian Hukum Empiris ini adalah penedekatan socio-legal. Pendekatan ini

T
LD

f 1LE“smemerlukan bebagai disiplin Ilmu sosial dan hukum untuk mengkaji keberadaan hukum
i :gposﬁ (Negara). Pendekatan socio-legal menjadi penting karena mampu memberikan
% Epandangan yang lebih holistis atas fenomeana hukum di masyarakat.?

; ED Jé;nls dan Sumber Data

i:?: EE ) Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden  maupun
3 E 'yang berasal dari dokumen-dokumen guna keperluan penelitian yang dimaksud.?’
i Adapun sumber-sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yang

dianalisis, yaitu data primer dan data sekunder:

]

s

—E 1. Data Primer

r;i Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
E pertama®. Atau data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan sendiri
; pengj,:gmpulan informasi dan data terhadap obyek. Data yang diambil secara langsung

olehﬁ)eneliti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada narasumber yang
mengpasai permasalahan dalam penelitian ini. Informasi tersebut diambil di kantor BWM
Pondjok Pesantren As'ad, rumah klien selaku direktur KUMPI, dan tempat diadakannya
senali} HALMI untuk mendapatkan data langsung terkait eksplorasi tersebut.

2. Ij:éta Sekunder

s

IS0 JSCILLNS UDMIAGeAUSLL OP UDYLUNIUDIUSLW oauny i sng DAIDY Yrunas noyo »Uop J:.:lE:_.,_]._u :'_1I 1Guaw Ehlr_:.:_:uu |

Data Sekunder Merupakan data-data yang diperoleh daribuku-buku sebagai data

-+

)
peIe@kap terkait dengan sumber dataprimer. Sumberdata sekunder dalam penelitian ini adalah

e vosinuad ‘uouodo] uounsnAusd Uoi)

data-Eata yang diperoleh dengan melakukan kajian pustaka seperti buku-buku mengenai hak-hak

g S

= 0 = Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatid dan
:' Empféj.z's, (Depok: Kencana, 2016), hlm. 149.

= = ? Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.
> 87. o

= O *® Amiruddin, dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta

: PT—:' Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 30.

Lo

i
e
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5
ilmuwan adalah Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi

I

o =

ENasmnal Keuangan Inklusif, File Data Induk Nasabah dan Data Pembiayaan Nasabah untuk
o

LGJa @ waktu alur, artikel di web, rapat risalah, dokumentasi foto dan berbagai arsip yang
= L

E_dudeﬂtlflka3|kan dengan eksplorasi untuk membentengi penemuan-penemuan dan melengkapi
= 2

:':data data yang diperoleh melalui pertemuan dan pertemuan

iL.

“E aistrumen Pengumpulan Data

Dalam memimpin eksplorasi, diperlukan suatu strategi atau teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan informasi mengenai berbagai informasi. Dalam eksplorasi subjektif
ada beberapa strategi pengumpulan informasi dengan memanfaatkan persepsi, pertemuan,
dokumentasi dan teknik untuk benar-benar melihat keabsahan informasi, yaitu triangulasi
tertentu.

IImuwan memanfaatkan ketiga metode tersebut kepada responden sebagai sumber

informasi penting dengan responden adalah nasabah Bank Wakaf Mikro Pondok
Peséﬁtren As'ad yang berada di wilayah Pondok Pesantren As'ad, Olak Kemang,
Kec%natan Teluk, Kota Jambi, Provinsi Jambi, menjadi spesifik:
1. C}Zﬂ)servasi
; Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari%_erbagai proses biologis dan psikologis.*® Beberapa informasi yang diperoleh dari
hasiEobservasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
perig_:gljwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk
men’zajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk mejawab pertanyaan, untuk
—_

»] . . . . .
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran
™)

terhagdap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

29Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1983), hlm. 56.
* Sugiyono, Meode penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 145.

LD LRy
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s
Fa

. Wawancara
")

Wav%ncara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau

H

v,

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam
peneﬁtlan kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth

mtenwew) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara

1 16 Inpuig DI 3o

tany“ jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang

dlwawancaral dengan atau tanpa menggunakan pedoman ( guide) wawancara, di mana

Buopun-Buop

©pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama.

Setiap orang pada suatu ketika dalam hidupnya, pasti pernah mengalami apa yang
dikenal dengan wawancara, sebagian besar mengalaminya lebih dari sekali. Banyak juga
yang mempunyai pengalaman sebaliknya, yaitu sebagai pewawancara. Kedengarannya
mungkin sederhana, tetapi titik tolak kita, di sisi manapun kita berada, adalah pertanyaan
mengenai makna dari apa yang kita sebut sebagai wawancara.*

2. Dokumentasi
o

o Metode pengumpulan informasi ketiga menggunakan dokumentasi. Sugiyono
men%laskan, hasil eksplorasi dari persepsi atau pertemuan akan lebih bisa diandalkan
bila_gitopang oleh arsip. Dalam tinjauan ini, laporan yang digunakan sebagai bahan

-

refeq:'ﬁhsi adalah file Data Induk Nasabah dan Data Pembiayaan Nasabah untuk jangka

%
waktu saat ini.

1O

F. 'Feknik Analisis Data

uln

~ Data yang telah dikumpulkan melalui kegiatan pengumpulan kemudian diproses

| U

2

melalui pengolahan data dengan menggunakan beberapa metode, yaitu:

—
BUD

ngumpulan Data, merupakan kegiatan mencari data di lapangan yang akan

S

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Validitas instrumen

u PEID

*! Leslie Rae, Keterampilan Mengadakan Wawancara, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1990), him. 8.
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I
s

pengumpulan data serta kualifikasi pengumpul data sangat diperlukan untuk
o

n*?gémperoleh data yang berkualitas. ¥

. Amalisis Data, adalah proses inspeksi, pembersihan dan pemodelan data dengan tujuan

nﬁnemukan informasi yang berguna, menginformasikan kesimpulan dan mendukung
pé]gambilan keputusan.*

Fggduksi Data, adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan,
p:é_jngabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Prosesini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti.

Penyajian Data, adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bgntuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
m;[;triks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi
)/%19 tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudahdiraih, sehingga memudahkan

untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya

LT

m@lakukan analisis kembali.

153

arlkan Kesimpulan, dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di

angan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti

1% jog

&I LB

da-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-

jelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.

°

impulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi

” https://id. wikipedia. org/wiki/Pengumpulan Data Dalam Penelitian
* https://www. google. com/search?client=firefox—b-d&q=apa+itu+tanalisis+data
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1. Dilgrang menguiip sebagian dan atau selureh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumiber ash;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouan seate masalah.
sananmannsmmon  D- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
A 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi




undodo ynuaq Woop i S)ng odaoy yrunes nolo uop uoinbogas yoiuocuadwac Buomo)g 7

KLU O OUINE wWin Wiz oduog

HIDORSYE YHYHL NYHLTS
A

iy uodynbuay g

oduoy uodypnbuay "o

oen DuDA uoDuyusday uDyIGnISW O]

LENS MM I
oy uospnuad ‘uoiyesuad ‘uoy

WD O

nipuad uoBuyuaday ynun

WA

A vosinuad ‘uouodo) uounsnAusd yop o

oNs uonofuy noyo

'.\_,|I:I| DS N

IS0 JSCLLNS UDyingaAuSl Op uDyLWInuDausSsw odung iu sng oADy yrunes noyo unp uoiBogas dunBusiw Buouoga |

I o1dio JyoH @

BAB Il
. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
o
;A S;Ejérah Berdirinya Pondok Pesantren As*“ad
;? i Madrasah Aliyah Asad terletak di Jalan K.H. Abdul Qodir Ibrahim nomor 45,
0 -

:-Desa_g'OIak Kemang, Kecamatan Teluk Danau, Kota Jambi. Dengan demikian, Pondok

mn

i

g'Pesai%tren As*“ad dan Pondok Pesantren Nurul Iman tidak terlalu jauh, mengingat mereka

e

In-6u

‘_mas”rﬁ' berada dalam satu sub-wilayah.

Buop

Pesantren As“ad didirikan sebagai reaksi terhadap keadaan kelompok masyarakat
Jambi. Pada tahun 1915, banyak madrasah didirikan di Jambi yang diisi dengan
pendidikan Islam, namun kerangka pengajaran di madrasah ini secara keseluruhan
sebenarnya menggunakan kerangka kerja yang lugas dan tidak mengesampingkan mata
pelajaran umum sebagai ciri bidang kajian. Hal ini berlangsung sampai masa awal
otonomi Republik Indonesia. Hal ini terjadi karena pada saat itu ada beberapa peneliti
yang menolak berkonsentrasi pada contoh-contoh umum dan melarang perempuan untuk
bers?_kolah di sekolah formal. Sekolah wanita saat itu hanya terbatas pada merenungkan
"keég:suaian" dan menyajikan Al-Qur‘an.

Kemudian, pada saat itu, seorang pendeta yang tidak salah lagi di kota Jambi

LI 21U

bern%ma KH. Abdul Qodir Ibrahim bersama beberapa peneliti yang sependapat

denéfahnya diisolasi dari Pondok Pesantren pada tahun 1948, dan kemudian mendirikan

Iemt;jéga pendidikan Islam lain, yang disebut oleh lingkungan setempat sebagai

"Peréuruan Langgar Putih™ sesuai dengan nama tempat tersebut, khususnya Langgar

PutiE.| Langgar terletak di kota Ulu Gedong Kota Jambi. Langgar Putih ini selain tempat
—_

cint@ﬁuga berfungsi sebagai lembaga pendidikan, lembaga pendidikan ini juga bertahan
™)

dariﬁahun 1948 hingga 1951.Kemudian pada tahun 1951 didirikan Pondok Pesantren
™)

f

As“% dengan sebuah gedung permanen berukuran 35 x 17 M yang terletak di atas tanah

32
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DH @

seluas 1,5 ha di Kelurahan Olak Kemang Kota Jambi, Sedangkan latar belakang mengapa
o

pendidikan Islam ini diberikan nama “As“ad” menurut hasil wawancara denagan Tuan

||

_‘eGur_KH. Najmi Qodir, bahwa :

™

Pemberian nama “As“ad” pada pondok pesantren ini yaitu di ambil dari nama
salah seorang dari sahabat Rosullullah SAW “As“ad”, yaitu seorang sahabat yang
pertama kali menyambut kedatangan Rosullullah SAW di madinah, saat terjadi
peristiwa hijrah dari Kota Makkah ke Madinah. Itulah sebabnya nama As“ad di
abadikan untuk mengenal peristiwa yang sangat penting dalam sejarah Islam itu.
Dan latar belakang berdirinya Pondok Pesantren As*“ad ini ada kemiripan dengan
latar belakang hijrahnya Rosullullah SAW dan sahabatnya kemadinah.®

DUINS N

IquIDf

Alasan didirikannya Islamic live-in school ini adalah untuk membantu otoritas
publik dan masyarakat dalam memberikan dinas pendidikan untuk mengajar anak-anak
negeri, baik di bidang agama maupun di bidang informasi. Untuk itu, sesuai dengan
pembukaan UUD 1945 dan Anggaran Dasar Yayasan Perguruan Asad, yaitu setelah
siswa menyelesaikan sekolahnya di Madrasah aliyah ini, mereka dapat melanjutkan ke
Perguruan Tinggi Keagamaan, misalnya UIN atau di Perguruan Tinggi Negeri dan
Swasta. . Untuk menjalin kerjasama yang baik dengan pihak luar untuk bekerjasama
deng;én lembaga pendidikan pondok pesantren, beberapa kali dilakukan perubahan nama
Yayg_ésan, yaitu sebagai berikut: Pertama dengan nama “Yayasan Asrama Asad” dengan
akta'::_ﬁotaris no. 62/1958 tanggal 3 Mei 1958. Susunan pemerintahan diketahui oleh KH.
Abdﬁi Qodir Ibrahim yang juga Mudir Pondok Pesantren Asad. Kedua, pada tanggal 20
Apr;lj diubah nama menjadi “Yayasan Perguruan Asad” dengan akta notaris no. 16/1963

W

dan ;éetelah KH. Abdul Qodir Ibrahim menendang ember pada tahun 1970, posisi

beri@tnya dibagi dengan saudaranya yang lebih kawakan, HM. Yusuf Ibrahim,
=

sedaﬁgkan sebagai mudir adalah KH. Nurdin Abdul Ghani. Ketiga, pada tanggal 23 Mei

-
197?5,j struktur pengajar berubah dengan tetap menggunakan nama “Yayasan Perguruan

.
Asad”. H.Hasan Qodir. Setelah meninggal pada tahun 1985 ia ditaklukkan oleh adiknya
O

¥ Wawancara denagan Tuan Guru KH. Najmi Qodir,

IQUUD Ui
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. Najmi Qodir hingga saat ini.

Pesantren As*“ad memiliki beberapa jenjang pelatihan, lebih spesifiknya:

LU [_Li_ﬁlg ARH @

J_E)ladrasah Wajib Belajar (MWB), didirikan pada tahun 1960 setelah cukup lama,
;Ee udian, pada saat itu, berakhir.

;_‘_f aman Kanak-Kanak, didirikan pada tahun 1962 setelah berjalan cukup lama dan
ﬂgemudian ditutup, kemudian, pada saat itu, kembali pada tahun 1981/1982, dan pada
%hun 1983/1984 ditutup kembali beberapa waktu yang lalu.

Sekolah Dasar Islam (SDI) Asad yang berdiri sejak tahun 1966, belum lama ini
berdiri di kota Olak Kemang.

Madrasah Ibtidaiyah Putra, berdiri pada tahun 1968 di kota Olak Kemang, saat ini
telah berganti nama menjadi Madrasah Diniyah Putra.

Madrasah Ibtidayah Putri | yang berdiri pada tahun 1969 di kota Olak Kemang, kini
telah berganti nama menjadi Madrasah Diniyah Putri.

[Madrasah Ibtidayah puturi Il, didirikan pada tahun 1972, di Kelurahan Tengah,
%ekarang berganti nama menjadi Madrasah Diniyah Putri 1.

Madrasah Tsanawiyah Putra (awalnya tidak bertahun-tahun menggunakan sistem

u\.ﬂ

?é sebut sampai kelas 7) berdiri pada tahun 1951, berjalan belum lama ini di
? lurahan Olak Kemang.

adrasah Tsanawiyah Putri yang berdiri sejak tahun 1980 sepenuhnya berada di
’Ie ngah Desa, kemudian dipindahkan ke Desa Olak Kemang.

éendidikan Guru Ketat (PGA) dalam waktu yang cukup lama, didirikan pada tahun
5959, dan mulai sekitar tahun 1980 berubah menjadi Madrasah Aliyah Putra hingga

—_
iBaru-baru ini, di daerah Desa Olak Kemang.

ID

Madrasah Aliyah Putri berdiri sejak tahun 1985, belum lama ini berdiri di kota Olak

‘emang.

IO BROPI
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ekolah Menengah Pertama Islam (SMP-I) didirikan pada tahun 1985, namun cukup

ma kemudian SMP-I ini ditutup.

'w#ui_?lob ALDH @

(Dokumentasi PP. As*ad, 2019).Berdasarkan jenis dan tigkat pendidikan yang di

I
o

=]
O
o
o

=2

naurigi Pondok Pesantren As“ad sebagaimana di sebutkan di atas, jenis pendidikan yang

rﬁ naﬁ\J N Al

f:-te rdilaksanakan hingga sekarang adalah: Sekolah dasar Islam, Madrasah Ibtidayah
r:Putra- Madrasah Tsanawiyah Putri dan Tsanawiyah Putra, Madrasah Tsanawiyah Putri
Sdan ?Vladrasah Aliyah Putra Serta Madrasah Aliyah Putri.*®

Q

o

B. Geografis Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren As“ad

Pondok pesantren As“ad hingga sekarang ini masih merupakan sebuah pesantren
yang di gemari, terutama oleh masyarakat sekitarnya. Lokasi Pesantren ini terletak di
kelurahan Olak Kemang Kecematan Danau Teluk Kota Jambi. Kelurahan Olak Kemang
murupakan pusat pemerintahan dan pusat kegiatan masyarakat Kecematan Danau Teluk,
sehipgga di jadikan sebagai ibukota kecematan. Jarak antara Olak Kemang. dengan ibu
kotaﬁ)ropinsi diperkirakan sekitar 11 km, untuk mencapai lokasi dapat di tempuh dengan
melg_gui jalan darat (mobil, ojek). Dan jembatan gantung gentala dengan berjalan kaki,
dan _L:_,I"'l.]elalui jembatam Aur Duri, maupun jalur sungai (Ketek). Tetapi yang terakhir ini

_:.

Ieblbfdekat (sekitar 15 menit).

Lokasi Madrasah Aliyah Swasta Olak Kemang merupakan bagian dari Pondok

JO ..-'Q__l!-:_.,

Pesaﬂtren As*“ad yang terletak di JL.LK.H. Hasan Anang di pinggir jalan raya antara Olak

Kemng dengan Danau Kedap, atau lebih jelas berhadapan dengan Madrasah Aliyah
=

Negﬁi Olak Kemang Kota Jambi. Seiring berkembangnya daerah perkotaan maka daerah

—_
seki&r pesantren pun mengalami kemajuan baik dari segi aktivitas jumlah penduduknya

O
maupun bagian dari bangunan pondok tersebut yang membuka cabang baru dan berpisah

* Dokumentasi Pondok Pesantren As“ad Kota Jambi

IQUUD UIpp
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T
0

adrasah Aliyah Swasta dengan Madrasah Tsanawiyahnya yang berlokasi baru atau
":I

dlkelzal dengan nama lainnya Kampus Mahad Ali Pondok Pesantren As“ad Olak Kemang
Kota»Jambl
1 Sgbelah Utara berbatasan dengan Danau Teluk.
2 Sgbelah Selatan berbatasan MAN Olak Kemang.
:3. S%belah Barat berbatasan Rumah Warga.
4 SEbeIah Timur berbatasan dengan Rumah Warga.
©C. Visi dan Misi Pondok Pesantren As*“ad

Misi  menggambarkan organisasi, adapun visi lebih jauh lagi. Hetgeson
menjelaskan “bagaimana rupa yang seharusnya dan suatu organisasi kalau ia berjalan
dengan baik. Misi belum menjelaskan bagaimana rupa organisasi itu kalau sudah
berhasil, ini tugas visi. Visi keberhasilan dapat dijelaskan sebagai suatu deskripsi tentang,
bagaimana seharusnya rupa dan suatu organisasi pada saat ini berhasil dengan sukses

melaksanakan strateginya dan menemukan dirinya yang penuh potensi yang
mengagumkan. %

% Perumusan visi adalah tugas dan manajmen tingkat atas, namun hal itu harus
dilal_ig:_jukan melalui proses interaksi yang memberi peluang untuk mendapatkan umpan
bailq;gian semua tingkat manajemen.

Visi:f:Pondok Pesantren Asad adalah “tertarik mendidik generasi muda negeri yang

berl&_f;daskan Iman dan Taqwa serta Budaya Islam”

-+

Senéntara itu, tujuan utamanya adalah sebagai berikut:
=

1. MEngembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap pelajaran Islam

—_
2. Mielaksanakan pembelajaran dan pengarahan secara layak dengan tujuan agar setiap

*” Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi
%% Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi
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tumbuh secara ideal yang ditunjukkan oleh kemampuan terpendamnya.

O
-+

3. M%numbuhkan jiwa berprestasi dalam kemampuan secara ikhlas dan sungguh-sungguh

H

kepaﬁa seluruh madrasah.

oA

4 M_"emberl semangat dan membantu setiap mahasiswa untuk menonjolkan diri, baik di
bldang keilmuan maupun non akademik. Dengan tujuan agar bisa berkembang lebih ideal
5. Mflaksanakan administrasi partisipatif dengan mengikutsertakan seluruh penghuni

madrasah Menumbuhkan rasa memiliki tempat bagi penghuni madrasah untuk kemajuan

Buopun-Buop J|‘|IH InpELL

madrasah yang telah dan akan dicapai.

D. Keadaan Madrasah Aliyah Swasta Asrama Pondok Pesantren As“ad

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Swasta As“ad
Akreditasi :B

Kelurahan/ Kec : Olak Kemang. Danau Teluk
Kab/Kota Jambi : Jambi

Provinsi : Jambi

Nam:é Pemimpin : K.H. Najmi Qodir

Nana Ketua Asrama : Drs. Kamal Moechtar, S.H, Sp.Not
=

Narr_ﬁ Yayasan : Perguruan As“ad
—

Alangat Yayasan : JI. K.H Abdul Qodir Ibrahim/ JI. K.H Hasan Anang Olak Kemang

Jambi.

JO ,.';__L!-:_.,

Kepemlllkan Tanah  : Pemerintah/ Yayasan / Pribadi / Menyewa / Numpang

Sata@s Bangunan . Pemerintah-/ Yayasan / Pribadi-/ Menyewa-/ Numpang
=

LuasEBangunan 1,5 h%
=
O
L
O
.5_
0
f' ** Dokumentasi Pondok Pesantren As®“ad Kota Jambi
Q
=

i
e
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g APH ©

-uktur Organisasi Pondok Pesantren As*“ad

Pondok Pesantren As“ad Olak Kemang Kota Jambi merupakan lembaga

Lu md|

pencﬁdlkan yang memiliki berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.

Q oy 3oy

Untuk mengatur, menyusun dan menjalankan kegiatan agar dapat berjalan dengan lancar

dan terorganisir maka diperlukan suatu organisasi untuk pembagian tugas secara merata

da ropesional yang sesuai dengan jabatan dan uraian tugas masingmasing.

|Glm| mmng‘;}u’

- Dengan adanya perorganisasian maka kegitan-kegitan dalam suatu lembaga dapat

‘Bunpup-Guopun IGunpuy

terbentuk sehingga personil dapat mengakuai jabatannya pada setiap program kegiatan di
Pondok Pesantren dengan lancar dan akan terbentuk tatakerja yang baik menurut tugas

dan tanggung jawabnya.*

*® Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi
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T
0
0
0 STRUKTUR PENGURUS PROGRAM SALAFIYYAH ASRAMA ALIYAH
o

_ % PONDOK PESANTREN AS’AD JAMBI*

o =

Ol Pimpinan : K.H.M. Nadjmi A. Qodir

o =

2. Pimpinan Program Salafiyyah  : Drs. M. Kamal Mochtar, S.H,Sp.Not

= -

'E.?" V%takil Pimpinan | : Erkhami, S.Pd.l

E4 Wakil Pimpinan 11 : Ali Imron Rosyadi, S.Pd.1

s 3

® O . )

5. Bendahara : M. Taufik Rusydi, SE

C

hl.-'

£6. TU/Administrasi : Abdul Rahman Ta*at, S.Pd.I
7. Bagian Ubudiyah : Habib Zain al-Hasbi
: Riadussolihin, S,Hum
. Fitriyah
8. Bagian Kebersihan dan Kesehatan: Ahmad Riki, S.Sy
- Siti Maysaroh

9. B{g’gian Pendidikan dan Dakwah : Muhammad Yunus, S.Pd,I

&)
10. Bagian Keamanan Santri : Fathurrahman, M.Pd.1
%T : Al-Muthahhiri S.Sy, S.IF
1 : Yusro Margusnah, S.Pd.I
-
11. §agian Bahasa - Ali Imron Rosyadi, S.Ag
2 : Badriyah, S.Pd
S
12. PBagian Saran > Ismail
13. gagian Koordinasi Isappa . Putra. Ahmad Riki, S.Sy Putri . Yusro
>

ﬂargusnah, S.Pd.l

=
14. 3engurus ISAPPA Putra/Putri As,ad

2

15. SANTRI

*! Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi
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Pimpinan Pondok
Pesantren

Pimpinan Prog. Salafiyah
Drs. M . Kamal Mochtar,

[or pUINS NIN AW 4dID YOH ®

Wakil Pimpinan | Bidang
Erkhami, S.Pd.I

A

Bendahara Wk.YP3A
M.Taufig Rusydi, SE

Bagian Ubudiyyah

Habib Zain al-Hasni

Riadussolihin,S,Hum
Fitriyah

Bagian Pendidikan dan
Dakwah Muhammad

0 |

Bagian Bahasa
Ali Imron Rosyadi, S,Ag
Badriyah,S.Pd
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Wakil Pimpinan Il Bidang
Ali Imron Rosyadi, S.Ag

Bagian Tata Usaha
Abdul Rahman Ta*at, S.Pd.

Bagian Kebersihan dan
Kesehatan Ahmad Riki,
S.Sy

Bagian Keamanan Santri
Fathurrahman, M.Pd.I
Al-Muthohiri, S.Sy, S.IF
Yusro Margusnah, S.Pd.|

Bagian Sarana
Ismail

B AU

Wali Tingkat

S0 1GNNS UDYINaaAusil bp uDyuUInjuosusl oduny iu 90} 040y yrunas nopo unp uoibogas dunBusw Buoiopg *|

SANTRI

IQUIDF UIPPNJIDS DUDYL UDUYNG

Koordinasi Isappa
Putra. Ahmad Riki, S.Sy
Putri . Yusro Margusnah,

Pengurus ISAPPA
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rana Prasarana Pondok Pesantren As“ad

i~
el

= f—; Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan tercapainya tujuan yang telah
1Lgdltetapkan maka dalam suatu lembaga pendidikan adanya faktor yang menunjang
:éterlai_i'sananya proses pembelajaran tersebut, karena itu sarana da prasarana merupakan
Esalah:' satu faktor yang mempunyai fungsi penting yang dapat memperlancarkan proses
Epen%dlkan demi tercapinya tujuan pendidikan.

i
s

- Sarana pendidikan merupakan tempat berlangsungnya proses pembelajaran agar

Buopun-G

dapat berjalan dengan baik kepada siswa, sementara prasarana merupakan fasilitas yang
membantu dan menunjang proses pembelajaran. Disamping sarana terdapat pula
prasarana yang merupakan fasilitas yang mendukung dan membantu proses pembelajaran
di pondok Pesantren As“ad Olak Kemang Kota Jambi.*?

Adapun sarana Prasarana yang dapat menunjang berlansungnya proses
pembelajaran di Pondok Pesantren As“ad Olak Kemang Kota Jambi yaitu dapat dilihat

dari,;qel berikut;

O
o
1. S%rana
1 Tabel 1.1 Sarana di Pondok Pesantren As“ad™®
)
D
NO. JENIS SARANA JUMLAH KETERANGA

: ;h N
oty

1= Televisi 2 Baik
O

2 Kipas Angin 7 Baik
—_
»]

3= Printer 3 Baik
L
]
S
=

* Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi
* Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi

Lo

i
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Komputer

8

Baik

Listrik /Kwh Papan Tulis

12000/Kwh

Baik

(S}
FNuBdB HoH &

Kursi Santri

300

Baik

~J

Meja Santri

150

Baik

(o]

oINS MNIN

Meja Guru

9

Baik

BuopumiBunouny ondi— 304

-'Iu'\ul E_ﬂ

Kursi Guru

Baik

H
S1s

Papan Mading

Baik

“Buopuy

Sound Sistem

Baik

Bel

Baik

2. Prasarana

Tabel 1.2 Prasarana di Pondok Pesantren As‘ad*

=z

JENIS PRASARANA

JUMLAH

KETERANGAN

-

DILUDSE 21015

Pos Satpam

Baik

N

Loket Administrasi

Baik

Tempat Wudhuk

Baik

Lapangan Volly

Baik

Lapangan Bola

Baik

Lapangan Putsal

Baik

Ruang Tamu

Baik

Ruang Makan

Baik

iquior uippripSHyst] uBlyAglio RisidAlun

* Dokumentasi Pondok Pesantren As*“ad Kota Jambi
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Baik
Baik
Baik
Baik

S
s |- |E
c | |& |E
g 2 |8 |2
3+ = o —
XY .m. vﬂmu W
a Q
=
milik UINSutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
— — —

HOk ipta omnaongi Undang-Undang:
. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya fulis inl fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash;

a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulison krifik atau finjouan seate masalah.
sananmannsmmon  D- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

P 2. Dilgrang memperanyak seboagaian dan atau seluneh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin DN Sutha Jamii
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BAB IV
. PEMBAHASAN
o
OA. Program Pemberdayaan Ekomomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro Di Ponpes

oych

a
r;m-rwgiﬁ

ad Kota Jambi
Dari hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan oleh para analis, disadari

bah\ﬂa Bank Wakaf Mikro di Pondok Pesantren As'ad Kota Jambi bukanlah sebuah

u\.ﬂ

yayasan keuangan yang merupakan pendirian orang tengah, melainkan sebuah organisasi

Bunpup-Guopun Gunpuy

non -bank, dimana Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As'ad hanya mengedarkan
pembiayaan tanpa jaminan. kepada masyarakat luas dengan tidak mengumpulkan harta
kekayaan masyarakat umum dengan standar syariah. Standar yang digunakan adalah
memanfaatkan akad Qardh.
1. Program Pada Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad Kota Jambi

Maka dari itu penulis kemudian mewawancarai Program Pemberdayaan Umaat
pada Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad
iJadi di sini hanya memiliki dua proyek, yaitu pembiayaan dan selanjutnya bantuan
wKlien. Dispersi aset diselesaikan satu kali per tahun. Sedangkan program coaching

Cdiselesaikan satu kali setiap minggu, dan cenderung dilakukan di tempat kerja dan
;_E.terkadang juga di rumah klien*

’ Dari paparan yang disampaikan Pemprov, sesuai dengan aturan program yang
dibuat oleh OJK dalam kualitas Bank Wakaf Mikro, maka Bank Wakaf Mikro Pondok

Pesantren As'ad memberikan bantuan secara konsisten dalam hal peningkatan usaha.

—_|" Dengan cara ini, pencipta kemudian bertemu kembali tentang bagaimana
—_
komﬁonen Program Pemberdayaan Umat di Bank Wakaf Mikro di Ponpes As'ad

“Bank Wakaf Mikro ini pada dasarnya tidak mempedulikan bank, dimana di Bank
* Wakaf Mikro ini tidak ada semacam simpanan atau kumpul-kumpul, tetapi hanya

** Wawancara bersama bang rahmat supervisor 16 November 2021
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menggunakan cadangan yang diberikan oleh LAZ BSI (Bank Syariah Indonesia)
untuk pembiayaan item. di sini menggunakan akad Qardh.”*

Dari pemaparan yang disampaikan oleh pengurus Bank Wakaf Mikro sesuai

>!|!L.., pidio JPH @

T
o
5
0

fdg’

an panduan program yang dibuat oleh OJK dalam pelaksanaan Bank Wakaf Mikro,

li]

bahvsza Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad hanya menyalurkan pembiayaan (financing)
_}"

kepéﬁa nasabahnya dan tidak melakukan kegiatan menghimpun dana (finding).
')

P y%ﬂuran yang dilakukan oleh Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad menggunakan

S|stem tanggung renteng dengan mekanisme penyaluran pembiayaan dengan sistem

-BuDp J|‘| Sunpun iGunpuy

berkelompok Besaran pembiayaan yang diberikan oleh bank wakaf mikro kepada
nasabahnya adalah Rp 1000.000,00,-( satu juta rupiah) untuk 50 kali angsuran perminggu
dengan besaran yang dikenakan kepada nasabah adalah sebesar Rp 20.000,00,- (dua
puluh ribu rupiah) dengan administrasinya hanya sebesar Rp 500,00,- (lima ratus rupiah)
saja.

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali dengan(............ ) mengenai
mek;hisme Pembiayaan Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad

;“Bank Wakaf Mikro memberikan pinjaman sebesar Rp 1.000.000,00,- (satu juta
Crupiah) maka cicilan perminggunya adalah Rp 20.000,00,- (dua puluh ribu rupiah),
jdan berkelipatan Rp. 2.000.000.00,- (dua Juta Rupaih) maka cicilan perminggunya

“adalah Rp. 40.000.00,- (empat pulih ribu rupiah) dan ditambah dengan
_:-admlnlstrasmya atau di sebut (Ujrah) atau kalo ibuk-ibuk disini menyebut dengan
,Eanaknya Sebesar Rp 500.00,- (lima ratus rupiah) dan berkelipatan setiap pinjaman
me 1.000.000,00,- (satu juta rupiah), dan ansuran di kumpulkan melalui kelompok
—<yang yang di sebut Halmi dan di pecah lagi menjadi kelompok-kelompok kecil
“disebut Kumpi, 1 Kumpi terdiri dari 5 orang dan 1 Halmi terdiri dari 2 Kumpi,
«dengan sistim tanggung renteng dimana ketika satu anggota tidak bisa membayar
—maka akan di tanggung dengan anggota lainya, kemudian kami mengambil atau
amemunggut pijaman ketempat Hami setiap seminggu sekali sekalian memberikan
~ mentoring tentang prinsip-prinsip Syariah.”*’

*® Wawancara bersama bang rahmat supervisor 16 November 2021
7 Wawancara bersama bang rahmat supervisor 16 November 2021
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I
&)
0 Sasaran pembiayaan Bank Wakaf Mikro di Ponpes As’ad adalah masyarakat
o
Imis@n potensial produktif yang ada disekitar pesantren dengan meluas dari Pasir
o j_
1Lf:‘sPanﬁhg, Danau Teluk dan Olak Kemang, sementara tidak ada perluasan hanya sebatas

)

"

a

disiﬁlingungan Ponpes As’ad,.

!

o —

EBerik:ut skema operasional Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ad yaitu pada :

STabel 1.3%

g 3

5 Bank Wakaf Mikro Mencari Kelompok Crosschek Kelengkapan

L Sosialisasi Program Usaha Data

Pelatihan Wajib t
Mengadakan Halmi Membentuk Kumpi Kelompok
Pencairan dana atau Pendampingan Usaha Pendampingan
Pembiayaan Cicilan Monitoring Usaha Spritualitas dan
Religiusitas

Dari hasil pertemuan di atas mengenai Program di Bank Wakaf Mikro Ponpes
As'a’g}j Kota Jambi ada dua proyek yaitu pembiayaan khusus dan selanjutnya bantuan
nasaﬁah, di Bank Wakaf Mikro ini tidak ada yang namanya tabungan. atau
menéumpulkan cadangan, namun hanya dengan mengalihkan aset dengan menggunakan
keraggka ukuran pembiayaan yang diberikan oleh bank wakaf mini kepada kliennya
adal%] Rp. 100.000,00 (1.000.000 rupiah) untuk beberapa kali porsi minggu demi minggu
den%n jumlah yang dibebankan kepada klien adalah Rp. 20.000,00 (20.000 rupiah)
denén organisasi hanya Rp. 500,- (500 rupiah) dan produk untuk kredit selanjutnya, dan

_

tujua,ﬁn pembiayaan bagi fakir miskin yang berpotensi bermanfaat adalah di sekitar

1

]
Pon%bk Pesantren As'ad Kota Jambi.

*® Wawancara bersama bang rahmat supervisor , 16 November 2021
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g HDH :-:[-_]:I

mbiayaan Di Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ad Kota Jambi

Bank Wakaf Mikro dalam menyalurkan pembiayaan tidak asal memberikan

lILd o1di

al

kep a calon nasabah meskipun program yang berlaku, tidak ada agunan yang diberikan

N

elalﬁa proses peminjaman dana pada bank wakaf mikro Ponpes As’ad Kota Jambi. Ada
C

= beb%apa tahapan yang harus dilakukan oleh para calon nasabah.

Ske;ga Alur pembiayaan pada tabel 1.4

— =
=

Miniatur Bank Wakaf dalam menyalurkan pembiayaan tidak hanya menyediakan

bagi nasabah yang akan datang meskipun pada hakikatnya program tersebut, tidak ada
jaminan yang diberikan selama cara yang paling umum untuk mendapatkan aset di bank

Qo
wakaf mini Pondok Pesantren As'ad Kota Jambi. Ada beberapa fase yang harus

dise%saikan oleh klien dekat

—

- Pada gambar tersebut dijelaskan bahwa rencana di atas adalah rencana melihat
kegiatan sebagai gambaran keseluruhan Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As'ad
Kota Jambi. Langkah awal yang harus dipenuhi oleh klien adalah mengumpulkan 1
lembar fotokopi keluarga (KK) dan 1 lembar fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP).
Kemudian, pada saat itu, Bank Wakaf Mikro akan mengarahkan tes pencapaian di mana
direktur mengunjungi rumah klien yang akan datang.

S: Selain itu, para nasabah yang akan datang akan dikumpulkan di rumah salah satu

0
nasabah yang direncanakan bersamaan dengan pertemuan mereka untuk menyelesaikan
o

stru@’ur kecerdikan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As'ad,

quIof
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Substansi  struktur menggabungkan informasi individu, informasi

kepe’ihilikan sumber daya, sejarah kewajiban, dan persetujuan dari pasangan hidup.

T
- = -

E §Set§}:§h menyelesaikan dan mengumpulkan struktur penetapan yang tepat, sekitar tujuh
i éhariéetelah itu, klien yang direncanakan dipersilakan ke kantor Ponpes As'ad Kota Jambi
% Euntug: mengikuti Pelatihan Wajib Kelompok (PWK).

; EB Fi%ran Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
E E Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As'ad mendukung penguatan moneter
;E individu melalui usaha mini yang dimulai oleh daerah sekitar sekolah pengalaman hidup
1 Islam dengan bantuan keuangan dari bank wakaf miniatur Pondok Pesantren As'ad.

Mengingat efek samping dari eksplorasi yang diarahkan oleh analis melalui
wawancara, tentang tugas Pemberdayaan Ekonomi Umat, kepada Manajemen Bank
Wakaf Mikro Pondok Pesantren As'ad

Peran Bank Wakaf Mikro berfokus meningkatkan produktivitas Ibuk-ibuk yang
berada di lingkungan Ponpes As’ad, dan sangat berperan karena pemijaman disini
tanpa bunga, untuk menepis ibuk-ibuk yang meminjam di konvensional, mencoba
perlahan menghilangkan menset, meminjam itu harus ada bunga seperti di bank
konvensional ataupun koprasi konvensional, yang jelas zalim yang bunga
pinjamanya berkali-kali lipat, maka dari itu Bank Wakaf Mikro hadir untuk
menjawap semua permasalahan itu semua, agar ibuk atau masayarakat terhindar
dari yang nama nya riba dan bermuaamalah sesuai dengan syariat islam.*

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui wawancara, kepada

WA

1odo] uounsnAusd Yo o/
S0 IBCLINS UDYINGSALSW DP UuDylinuosusu) oduoy iu sijng oA0y yrunes nojo uop uoiBoges dynBusw Buowo)g |

responden yang merupakan nasabah Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ad menilai

Fr‘ bahwa Peran Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ad,

2 Pekerjaan Bank Wakaf Mikro di Ponpes As'ad yang awalnya saya rasakan sangat
= sederhana dari kebutuhan yang tidak berbelit-belit, hanya KK dan KTP, jadi
o orang-orang disini hebat, tempatnya di sekolah pengalaman hidup yang dekat dan
! sayang betul, jadi naik kendaraan yang layak, tidak jauh, itu saja, tidak ada riba,
< mendapatkan informasi yang ketat, membantu mengembangkan bisnis kami juga,
2. jika di Bank Wakaf Mikro itu adalah perintah, memang dengan alasan bahwa
: ustadz dari pesantren yang membimbing Kita, syariah, tidak ada riba, jadi kita

* Wawancara bersama bang rahmat supervisor , 16 November 2021
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T
O
O akanséjilindungi di dunia ini, di akhirat yang besar juga, insyaallah semoga sukses
O
= dek.
i é Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Wakaf Mikro sesuai dengan kebutuhan
fn aflé ah, dimana mereka menganggap bahwa daerah yang dekat dengan daerah
=
; enmdahkan untuk membantu Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren Asad, dan
2 _r-
E nghlndarl kredit riba sehingga mereka dapat bekerja sama sesuai syariat Islam dan
c O
f memillkl rasa aman karena ustadz dari pesantren yang lestari, porsi di Bank Wakaf Mikro

tldak menyusahkan, mengingat modal usaha yang diperoleh hanya Rp. 1.000.000,00

Buopn

(1.000.000 rupiah), tidak menyusahkan klien, dan tidak ada tambahan yang harus
dibayarkan, apalagi jika tidak mampu membayarnya cenderung terbantu dengan
kewajiban bersama setiap pertemuan.

Demikian pula, kerangka tanggung jawab bersama yang diterapkan pada
pembiayaan oleh Bank Wakaf Mikro dipandang sangat pasti oleh responden, mengingat
kerangka tanggung jawab bersama mencerminkan nilai bantuan bersama di antara
indi:\}jdu-individu kelompok, di mana jika ada kelompok yang belum sempat membayar
porsi_:minggu demi minggu, maka, kemudian, orang lain perkumpulan itu akan membantu
mengurusnya terlebih dahulu, setelah porsinya ada, kemudian, kemudian, uang itu akan
digei:nti pada halim berikut. Kerangka tanggung jawab bersama dipandang baik oleh para

respé’nden

C. I-&mbatan Dan Dukungan Yang Dihadapi Oleh Bank Wakaf Mikro Di Ponpes

ns

A‘sr’ad Dalam Melaksanakan Program Pemberdayaan Ekonomi Umat
Dalam menjalankan suatu pekerjaan, tentu saja memiliki hambatan dan dukungan.

juga dalam menjalankan produk baru dari OJK ini. Pasti hambatan dan dukungan

LQ

Dlé'}bl LU

yang, dihadapi sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan dan memperluas

£ %% \wawancara bersama ibu nurbaiti nasabah Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ ad 16 November
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o,
aringan agar lebih maju lagi dalam menjalankan intervensi untuk membantu ekonomi
O

umatmelalui jalur kerohanian.

1] 1L

' Berikut adalah hambatan dan dukungan yang dihadapi oleh Bank Wakaf Mikro

Ponpes As'ad dalam membantu nasabah dalam mengembangkan usaha yang dirintis oleh

SN

rakat sekitar Ponpes As'ad, diantaranya :

DGIN

mas

Inpun-Bunpun iBunpug opdiD o4
lquuor

:1. Hambatan

F

Hambatan-hambatan penciptaan yang membantu program yang telah disusun oleh
Bank Wakaf Mikro, misalnya melakukan tujuan sentralnya yang telah dilakukan oleh
OJK dalam pedomannya. Inhibitor di seluruh instrumen yang dibangun. Selain itu, bobot
yang biasa terjadi pada Pondok Pesantren Wakaf Mikro Bank As'ad pada umumnya
hanya pada dua hal, lebih spesifik pada nasabahnya. Masalah yang sering dilirik oleh
pengurus Bank Wakaf Mikro saat ini adalah nasabah yang menikmati bunga sampingan
tidaémembayar saat datang, lebih tepatnya saat gerakan Halmi terjadi. Ketika pengaturan
hart%sering datang, tetapi ketika Anda menjadi bagian, Anda tidak pergi ke latihan halmi
dan _'?‘hlit untuk membayar porsi setiap minggu, meskipun selalu porsinya sangat rendah,
yaitéhanya sekitar Rp. 20,000.00 (20,000 rupiah) setiap minggu dan selain itu ada
kera;igka tanggung jawab bersama, ada juga beberapa klien yang masih sulit untuk
merr@;ayar.
2. Efjélkungan

Bantuan yang dirasakan oleh Bank Wakaf Mikro merupakan energi yang baik

<
[o)
=
P YD

tentunya akan membuat Bank Wakaf Mikro semakin enerjik dalam

ik

mempertahankan usahanya. Bantuan yang sangat besar dari daerah setempat, peneliti
Q

yang::“ketat, dan pemerintah kota secara tidak langsung mendesak para pengawas untuk

i

1

1D
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ARH @

embuat bank-bank wakaf mini.
o

Dukungan dari daerah sendiri adalah semakin menyusutnya dukungan yang

LU 2]

dlrasakan oleh bank wakaf mini, dimana individu senang menjadi dan menjadi individu

Q oydi ::11':|_|

darl%'ank wakaf miniatur, hal ini terjadi seperti energi ibu-ibu dalam tertarik pada halmi,
tentamg bisnis dan pertanyaan yang ketat dan balasan, bahkan yang terbaru adalah

kepefﬂcayaan

uu'\u

— bank wakaf mini dalam menampung dana cadangan wanita, dimana seperti yang

‘Bunpup-Guopun IGunpuy

dltunjukkan oleh individu dari bank wakaf mini, "sekarang sulit untuk datang oleh orang-
orang yang dapat diandalkan sekarang, itu hanya uang tunai, jadi saya terbuka untuk
bergabung sebagai bagian di sini”. Terlebih lagi, hal itu juga ditunjukkan dengan
kesempurnaan pembayaran porsi setiap minggu tanpa menggunakan dana investasi
kewajiban bersama, menyiratkan bahwa semua klien memiliki perhatian dan kepercayaan
penuh pada bank wakaf mini.

., Bantuan ulama yang dirasakan oleh bank wakaf mini ini adalah para ulama yang
turut?. menopang berdirinya bank wakaf mini di tengah-tengah wilayah setempat,
sebagalmana ditegaskan dengan persetujuan mazhab all in untuk membangun bank wakaf
m|n|_d| tengah kehidupan Islam. sekolah pengalaman, yang secara tidak terduga tidak
berpgrtlsmam dalam aspek keuangan, namun hanya pelatihan keislaman. , dan foto-foto
penehtl dari usia yang lebih muda. Selain itu, peneliti juga dapat diminta pandangannya

dala;q:r meminta pengaturan baik di bidang agama maupun hukum dalam menunaikan

periatah ini, untuk menjauhi apa yang disebut dengan riba.*

> Wawancara bersama bang rahmat supervisor , 16 November 2021

IQUUDI UIPRN)IDS DUDU| L
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g KESIMPULAN DAN SARAN

;E:_A. Kesimpulan

Efl P:@.J:ogram Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat pada Bank Wakaf Mikro Pondok
E Pi’e%santren As'ad Kota Jambi Program Bank Wakaf Mikro pada Pondok Pesantren
EE A%‘ad Kota Jambi memiliki dua proyek yaitu pembiayaan dan selanjutnya bantuan

klien. atau kembali mengumpulkan cadangan, tetapi hanya mengeluarkan cadangan
menggunakan kerangka kewajiban. Besaran pembiayaan yang diberikan oleh bank
wakaf mini kepada nasabahnya adalah sebesar Rp. 100.000.000,00 (1.000.000 rupiah)
untuk 50 porsi setiap minggunya dengan jumlah yang dibebankan kepada klien adalah
Rp. 20.000. 00,- (20.000 rupiah) dengan organisasi hanya Rp. 500,00,- (500 rupiah)
khususnya dan produk-produk kredit yang dihasilkan, serta tujuan pembiayaan bagi
masyarakat miskin yang berpotensi bermanfaat di sekitar Pondok Pesantren As'ad
Ki)ta Jambi.

F’%ran Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat

b‘?ﬁfokus meningkatkan produktivitas Ibuk-ibuk yang berada di lingkungan Ponpes
-

A}E"ad, dan sangat berperan karena pemijaman disini tanpa bunga, agar ibuk-ibuk

s}

terhindar dari ke zaliman peminjaman di bank konvensional yang bunganya berkali-
'

W

k;;i'?i lipat, Bank Wakaf Mikro hadir untuk menjawap semua permasalahan itu semua,

-+

aﬁar ibuk atau masayarakat terhindar dari yang namanya riba dan bermuaamalah
=
sg?s'uai dengan syariat islam, dan Bank Wakaf Mikro hadir dekat dengan lingkungan

—_
rrﬁsyarakat, untuk persyaratan yang tidak ribet hanya KTP dan KK, dan Masyarakat
™)

merasa amanah karena bekerjasama dengan ustadz-ustadz dari pesantren yang
™)

O
bimbing.

52
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. Hambatan dan Dukungan yang Dihadapi Bank Wakaf Mikro Pondok Pesantren As'ad

[gélam Melaksanakan Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, permasalahan yang
se%ng menjadi sorotan pengurus Bank Wakaf Mikro saat ini adalah nasabah yang
rr:énikmati bunga sampingan tidak membayar ketika mereka membayar, tepatnya selama
Izgjhan halmi. , dukungan dari daerah sendiri adalah menyusutnya dukungan yang
d'gasakan oleh bank wakaf mini, dimana individu terbuka untuk menjadi dan menjadi
ir:i__éi_ividu dari bank wakaf mini, hal ini terjadi seperti kegairahan ibu-ibu dalam minat
halmi, dinamis dalam bertanya dan jawaban tentang bisnis dan agama, bahkan yang
terbaru adalah perintah, bantuan ulama yang dirasakan oleh bank wakaf miniatur adalah
bahwa ulama juga mendukung berdirinya bank wakaf miniatur lokal, terbukti dengan

mengizinkan mereka untuk membuat bank wakaf miniatur di tengah kehidupan Islam

sekolah pengalaman.

. Saran

. Program Pemberdayaan Ekomomi Umat Pada Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad

Kota Jambi, Program-program bisa ditambah lagi seperti Penyimpanan tabungan

D
wadiah, agar masayarakat bukan hanya sebatas meminjam untuk bermuamalah dan
)

mr%menuhi kebutuhan sehari-hari tatapi juga dapat menyimpanya kelebihan dari

pEndapatan yang mereka dapatkan dari usaha masing-masing di Bank Wakaf Mikro

D
Di Ponpes As’ad.

. Peran Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat,

L1

P'Eran sekarang yang berjalan peminjaman dana limet Rp 3000.000,00,- kedepanya
@
bﬁa di tambah lagi besar limetnya agar masayarakat dapat leluasa mengeksplorasi
—_
kEgiatan usaha yang dimiliki, sehingga berpotensi memiliki usaha yang lebih
™)

i

njanjikaan.

IQUUDT LUIPP NS ¢
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3O

mbatan Dan Dukungan Yang Dihadapi Oleh Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad

d@

21

am Melaksanakan Program Pemberdayaan Ekonomi Umat, Untuk hambatan

anggota yang kadang tidak datang di saat kegiatan HALMI, diharapkan nasehat dari

Nl

ama anggota kelompok dan pengurus Bank Wakaf Mikro Di Ponpes As’ad, agar

A

dapat terlaksana dengan lancar kegiatan HALMI, dikarenakan jika terus menerus

N

té};adi hambatan dari kegiatan HALMI dapat berdampak buruk untuk kelangsungan

. . . ..
masadepan Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ad itu sendiri. Dan Dukungan memperluas

Bunpup-BuopuniBunpung ojdiD 3oH

populeritas Bank Wakaf Mikro Ponpes As’ad dari pesaan berantai dari para
masyarakat yang sudah ikut meminjam dana usaha dan promosi dari Bank Wakaf
Mikro Ponpes As’ad itu sendiri agar semakin luas cakupanya dan menajdi maslahat

yang lebih banyak lagi dengan sistim perekonomian berlandaskan syariat Islam.

IS0 JSCILLNS UDMINgaAUSLL DP UDYLUINIUDaUSLW oaunyg 1w syng oAIDy yrunas noyo uop uoiBogas dunBusw Buouopa |

IQUUD T UIPRNIDS DUYDUL UDUHNS JO AJSISAIUN DILUDIS] 21018



55

LAMPIRAN

@ Hak cip ) Thaha Saifuddin Jambi

__.u__,u [ _:C_._:m_ _:mn_:m.-:. ang:

1. Dilgrang mengutip sebagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
sananmannsmmon  D- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
G 2. Dilgrang mempercanyak selbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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JENJANG PENDIDIKAN

: MUHAMMAD ROZALLI

- JAMBI 04 - 02 - 2000

: LAKI-LAKI

: ISLAM

: INDONESIA
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: HUKUM EKONOMI SYARIAH/ SYARIAH

: A. SOMAD FUAD

: HOIRIYAH

: 3 DARI 4 SAUDARA
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TELUK KOTA JAMBI

L]
Tahgh 2005 - 20011: SDN 54 KOTA JAMBI
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